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ABSTRAK

Palang Merah Indonesia (PMI) adalah lembaga sosial kemanusiaan yang
netral dan mandiri, yang didirikan dengan tujuan untuk membantu meringankan
penderitaan sesama manusia akibat bencana. Proses bisnis Pelayanan Ambulans
dimulai dari adanya permintaan ambulans, kemudian mengecek ketersediaan unit
ambulans, lalu membuat surat tugas dan yang terakhir adalah membuat laporan
aktivitas ambulans. Permasalahan saat ini, apabila ada permintaan ambulans maka
harus mengecek ketersediaan ambulans ke lokasi ambulans karena belum ada
pencatatan penggunaan ambulans. Permasalahaan lainya adalah kesulitan dalam
pembuatandaporan ektivitas ambulans karena laporan aktivitas ambulans akan
direkapitilasippaciaakhir tahunkarena jumlah yang sangat banyak.

solisi yang, “ditawarkan_adalah Rancang Bangun. Aplikasi Pelayanan
Ambulans becbasis desktop yang memudahkan, dalamypengecekan ketersediaan
unit ambulans dan mefftidahkan dalam membtiat lapordn aKtivitas ambulans

Berdasarkan hasil uji coba diperoleh bahwa aplikasi dapat mengetahui unit
ambulans yang tersedia dan mempermudah dalam membuat laporan aktivitas
ambulans.

Kata Kunci : Pelayanan Ambulans, Penanganan Bencana
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Palang Merah Indonesia (PMI) adalah lembaga sosial kemanusiaan yang
netral dan mandiri, yang didirikan dengan tujuan untuk membantu meringankan
penderitaan sesama manusia akibat bencana, baik bencana alam maupun bencana
akibat ulah manusia, tanpa membedakan latar belakang korban yang ditolong.
Tujuannya untuk mengurangi penderitaan sesama manusia sesuai dengan
kebutuhan'dan mendahulukan keadaan yang lebih parah.

Adambeberapa prosesabisnis pada PMI Kota Surabaya salah satunya
Pelayanan Ambulans, Pelayanan Ambulans merupakan suatu layanan untuk
memberikai, jasa’ perfdloagan perterna” yangndiserfaidtga transportasi medis
berupa Ambulans yanaedidesainkhusus danierbeda dengan transportasi lainnya.
Ambulans didesain agar dapat menangani pasien gawat darurat, memberikan
pertolongan pertama dan melakukan perawatan intensif selama dalam perjalanan
menuju rumah sakit rujukan. Pelayanan Ambulans sendiri terdapat 2 jenis yaitu
penanganan bencana dan permintaan tim kesehatan

Pada penanganan bencana prosesnya dimulai dari adanya laporan dari
warga atau instansi melalui telepon atau radio Handy Talky (HT) kepada petugas
piket, kemudian petugas piket mencatat ke dalam form info awal kejadian,
kemudian petugas piket dan driver berangkat menggunakan Ambulans yang

statusnya ready (peralatan dan perlengkapan sudah lengkap) setelah itu petugas



membuat laporan penanganan bencana, jika ada rujukan maka petugas piket akan
membuat laporan ke dalam form rujukan. Setelah semua laporan dibuat Ambulans
kembali ke markas PMI dan menyerahkan semua laporan ke Staff Bidang
Penanggulangan Bencana dan Staff Bidang Penanggulangan Bencana mengisi
form penanganan bencana sesuai laporan-laporan tersebut.

Adapun proses bisnis untuk permintaan tim kesehatan dimulai dari panitia
acara atau Event Organizer (EO) mengirim surat kepada PMI. Selanjutnya surat
tersebut dicek oleh bagian administrasi apakah sudah sesuai dengan format atau
tidak. Jika surat tersebut sudah sesuai formatnya, maka akan diserahkan ke staff
bidang pelayanan. Kemudian Staff Bidang Pelayanan untuk mengecek jadwal
pemesanandkegiataniapakah waktu permintaan tim kesehatan pada surat tersebut
masih tersedia, Lot Ambulans. Jika Ambulans tersedia, Maka Staff Bidang
Pelayanan meminta, ‘Perseni! kepada staff bidang Relawan- dan wnit ambulans
kepada staffybidang ambulans sesual sdrat ‘permintaan. Salah satu personil
ditetapkan sebagai Koordinator lapangan, Kemudian Staff Bidang pelayanan
membuat surat tugas dengan 3 lampiran yang masing-masing diserahkan kepada
EO atau Panitia kegiatan, Kepala Bidang Pelayanan dan bagian Administrasi.
Setelah selesai Koordinator lapangan membuat laporan di dalam form daftar
pasien dan laporan tersebut akan diserahkan kepada Staff Bidang pelayanan.

Berdasarkan proses bisnis Pelayanan Ambulans terdapat permasalahan
terkadang Kepala bidang Pelayanan sosial langsung menindak lanjuti surat
permintaan tim kesehatan tanpa mengecek jadwal pemesanan kegiatan apakah

pada waktu tersebut tersedia unit Ambulans yang siap digunakan. Hal itu



menyebabkan pihak PMI harus membatalkan permintaan tim kesehatan kepada
pihak panita acara atau Event Organizer (EO)

Permasalahan berikutnya adalah pengarsipan laporan aktivitas ambulans,
Karena laporan aktivitas ambulans akan direkapitulasi pada akhir tahun karena
jumlah yang sangat banyak, Jika dalam 1 (satu) hari rata-rata terdapat 2 (dua)
aktivitas ambulans maka dalam 1 (satu) tahun terdapat 730 laporan aktivitas
ambulans dan laporan tersebut masih berupa dokumen, Dan jika ingin mencari
atau merekapitulasi laporan aktivitas ambulans dengan spesifikasi tertentu
biasanya akan membutuhkan waktu sekitar 1 (satu) sampai 2 (dua) jam.

Oleh karena itu dibuatlah suatu sistem Aplikasi Pelayanan Ambulans
berbasis/ Desktop yeng memberikan solusi pada permasalahan-permasalahan
diatas sepertiMempermudan dalam pencarian laporan dan mempermudah dalam

pencariantinit Ambulanswyang tersedia,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang ‘masalah’ di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana merancang dan membangun Aplikasi

Pelayanan Ambulans pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya ?

1.3 Batasan Masalah
Adapun yang menjadi ruang lingkup batasan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi mencakup penjadwalan unit Ambulans dan laporan

2. Tidak membahas biaya pelayanan ambulans.



1.4  Tujuan
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka
tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan Aplikasi Pelayanan Ambulans Pada

Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dengan adanya aplikasi ini adalah Membantu

Bidang pelayanan agar mempermudah proses pelayanan Ambulans

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir (TA) ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:

BAB | PENBDAHULUAN
Bab niberisi_tenfang latar belakang permasalahan yang terjadi,
perumusan measaleh atau, ruang lingkup pekerjaan TA. Tujuan
dilakukannya penelitian; ‘manfaat™ penelitian, dan sistematika
penulisan buku ini.

BAB 11 LANDASAN TEORI
Bab ini berisi mengenai teori-teori yang akan digunakan sebagai
acuan pada saat atau sebelum melakukan penelitian. Teori tersebut.

BAB Il ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan hingga
menemukan solusi untuk permasalahan penelitian. Tahapan-
tahapan tersebut dapat dimulai dari pengumpulan data, identifikasi

permasalahan, analisis permasalahan, solusi permasalahan sampai



BAB IV

BAB V

pada perancangan sistem, seperti document flow, system flow, data
flow diagram, desain ERD yang terdiri dari conceptual data model
(CDM) maupun physical data model (PDM), struktur basis data,
dan interface berupa capture dari setiap form pada sistem yang
dibuat.

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai implementasi sistem yang
dibuat, evaluasi hasil uji coba dimana sistem tersebut

menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan.

PENUTUP
Paday vabwint berisikan kesimpulan .dan -saran untuk proses

pengembangan sistern dirmasa mendatang



BAB 11

LANDASAN TEORI

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini digunakan landasan teori yang
membahas tentang teori yang dijadikan sebagai acuan dalam menyelesaikan

permasalahan.

2.1 Pelayanan Ambulans

Pelayanan Ambulans merupakan suatu layanan untuk memberikan jasa
pertolongan.pertama yang disertai juga transportasi medis berupa Ambulans yang
didesain‘khusugs dan heredadengan transportasi lainnya. Ambulans didesain agar
dapat menangans pasien/gawat darurat, memberikan pertolongan. pertama dan
melakukan perawaten tntensifgselama - dalam- perjalanan. menuju. rumah sakit
rujukan. Pelavanan Amiulans sendirdterdapat 2 jenis yaitu Penanganan Bencana

bencana dan permintaan tim kesehatan (Pedoman Pertolongan Pertama PMI,2010)

2.2 System Development Life Cycle

System Development Life Cycle (SDLC) atau Siklus Hidup Pengembangan
Sistem adalah metode pengembangan sistem tradisional yang digunakan sebagian
besar organisasi saat ini. SDLC adalah kerangka kerja ( framework) yang
terstruktur yang berisi proses-pro ses sekuensial di mana sistem informasi

dikembangkan (Turban, 2003).



Menurut Pressman (2015) Waterfall Model adalah model klasik yang
bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Berikut ini gambaran

dari Waterfall Model.dapat dilihat pada Gambar 2.1

Communication Planni
e illoion Aning
secuiTements grhering *_'.L?"‘;'_ Construction
schechiing i ccth Dfn]lml
r:l:_'h‘\..:“ faid ey
‘— Nypud
leedict

Gambar 2.1 Model pengembangan Waterfall (Pressman, 2015)
1. Communication
Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada

konsuinevn/pengouna. Langkah awal ini merupakan langkah penting karena

menyangkut Bengumpulan informasi tentang kebutuhan
Kansumen/penggena.
2. Planning

Setelah proses communication ini,kemudian menetapkan rencana untuk
pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan
dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil
yang akan dibuat, dan jadwal pengerjaan.
3. Modeling

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah
perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat
coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur

software, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural.



10

4. Construction
Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding
atau pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa
dikenali oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi
yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara
nyata dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer
akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka
akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing
adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk
ketaddian BISe diperbaiki.
5. Daploymeant
Tahapan inifbisatikatakan final dalam-pembuatan sebuah,software atau
sistammSetelahmelakukan analists, £desain [dan ‘pengkodean maka sistem
yang sudah jadiakan digunakan user. KéEmudian software yang telah dibuat

harus dilakukan pemeliharaan secara berkala

2.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu informasi yang utuh ke
dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi terhadap kriteria yang
ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah tersebut serta
mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam membangun aplikasi.
Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk menganalisis, merancang

dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat
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dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi. (Kendall dan
Kendall, 2004).
24 Data Flow Diagram

Pada tahap ini, desain sistem menggunakan notasi dapat membantu
komunikasi dengan pemakkai/user sistem untuk memahami sistem tersebut secara
logika. Diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus
dari data sistem ini dikenal dengan nama Data Flow Diagram (DFD). DFD
berfungsi untuk mengggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem
dari tingkat yang tertinggi sampai yang terendah, yang memungkinkan untuk
melakukan dekomposisi, mempartisi atau membagi sistem ke dalam bagian-
bagian yang lebih kecil dan lebih sederhana. DFD fokus pada aliran data dari dan

ke dalam sistem. (Kendall/dan Kendall, 2004).

2.5 HRatity Rel@onshipRiadlam

Menurut Whitten (2007, p381), ERD ‘adalah’ model data yang menggunakan
beberapa notasi untuk menggambarkan-data dalam kenteks entitas dan hubungan
yang dideskripsiskan oleh data tersebut. ERD merupakan proses yang
menunjukkan hubungan antar tiap entitas dan relasinya. Kardinalitas daam ERD
dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu:

1. One to one relation

Jenis hubungan antar table yang menggunakan bersama sebuah kolom

primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk

alas an keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu departemen hanya

mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan

oleh satu departemen saja.
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2. One to many relation

Jenis hubungan antar table yang menghubungkan satu record pada satu
table dengan beberapa record pada table lain. Jenis hubungan ini merupakan
yang paling sering digunakan.
3. Many to many relation

Jenis hubungan antar table yang menghubungkan beberapa record pada

satu table dengan beberapa record pada table lain.

2.6 BaSis Data
Menuryt [Ladjamudip (2013:129), Database adalah sekumpulan data

store (bisa dalam/jumtah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk,
oftical disk, magnetic_drum, ataui media penyimpanan sekunder lainya. Dari
pengertian diatas pequlis menyimpulkan Database adalah sekumpulan file yang
saling berhubungan yang menyimpan -data dan tersimpan dalam sebuah media
penyimpanan.
2.7 SQL Server 2008

Basis data (database) dapat didefinisikan sebagai himpunan kelompok
data yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak
dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah (Hidayatullah, 2012).
Sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) adalah sebuah program
komputer yang dirancang untuk mengatur atau memanajemen sebuah basis data
sebagai sekumpulan data yang disimpan secara teratur, dan melakukan operasi-

operasi data atas permintaan penggunanya. Beberapa contoh RDBMS vyang
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sering digunakan adalah Oracle, SQL Server, Microsoft Access, dan MySQL.
SQL adalah singkatan dari Structured Query Language. Microsoft SQL Server
adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) produk
Microsoft.

Bahasa Query utamanya adalah Transact-SQL yang merupakan
implementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang digunakan oleh Microsoft dan
Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis yang memiliki basis
data berskala kecil sampai menengah, akan tetapi dengan seiring
perkembangannya SQL Server digunakan pada basis data berskala besar.
Microsoft SQL Server dan Sybase/ASE dapat berkomunikasi lewat jaringan
dengan smenggunakan protokol TDS (Tabular Data Stream). Selain itu,
Microsoft'SQls, Server juga mendukung ODBC (Open Database Connectivity),
dan memptinyaifdriver IRBC untukgbahasa-pemragraman, Java, Fitur yang lain
dari SQL"Serverini adaltah kemampuannyd untuk membuat basis data mirroring

dan clustering.

2.8 Microsoft Visual Basic .Net

Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan
dan membangun aplikasi yang bergerak diatas sistem .NET Fremawork, dengan
menggunakan bahasa BASIC. Dengan menggunakan alat ini, para pembuat
program dapat membangun aplikasi Windows Forms. Alat ini dapat diperoleh
secara terpisah dari beberapa produk lainnya (seperti Microsoft Visual C++,
Visual C#, atau visual j#) atau juga dapat diperoleh secara terpadu dalam

Microsoft visual Studion .NET (Yuswanto, 2005).
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Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut paradigm bahasa
pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari Microsot
Visual Basic versi sebelumnya yang dimplementasikan diatas .NET Framework.
Peluncurannya mengundang kontrovensi, mengingat banyak sekali perubahan
yang dilakukan oleh Microsoft, dan versi baru ini tidak kompatibel dengan versi

terdahulu.

2.9 Aplikasi

Menurut (Jogiyanto, 2003) aplikasi adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk melayani berbagai macam kebutuhan. Teknologi canggih dari
sebuah pgrangkat "keras akan berfungsi bila diberi instruksi-instruksi tertentu.

Instruksiastruksi yangdiberikan disebut dengan perangkat lunak (software).

2.10 Dacument Elow

Document” Flow adalah hagan“yang menunjukkan falur dalama program
ataupun prosedur sistem secara fisik. Bagian-alur digunakan terutama untuk alat
bantu komunikasi dan dokumentasi (Hartono, 2005).
2.11 Data

Data adalah kumpulan dari angka-angka maupun karakter-karakter yang
tidak memiliki arti namun merupakan keterangan yang benar dan nyata. Data
dapat diolah sehingga menghasilkan informasi. Data adalah bentuk material atau
bahan baku yang belum mempunyai makna atau belum berpengaruh langsung
kepada pengguna hingga perlu diolah untuk menghasilkan suatu yang lebih

bermakna (Agus Mulyanto, 2009).
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2.12 Ambulans
Ambulans adalah kendaraan yang dirancang khusus untuk mengangkut orang
sakitatau terluka untuk mendapatkan fasilitas medis. Kebanyakan ambulans adalah
kendaraanbermotor, meskipun helikopter, pesawat terbang, dan perahu juga
digunakan. Interior ambulans memiliki ruang untuk satu atau lebih pasien
ditambah beberapa personil gawatdarurat medis. Hal ini juga berisi berbagai
perlengkapan dan peralatan yang digunakan untuk member pertolongan kepada
pasien saat perjalanan.(Suhartono,2007)
Tujuan penggunaan ambulans adalah:
1. Pertolongan Penderita Gawat Darurat PraRumah Sakit
2. Pengangkutan [penderita dawat darurat yang sudah distabilkan darilokasi
kejadramiketempat tindakam definitif atau ke Rumah Sakit
3. Sebagat kendaracntransport rujukan.
PERSYARAILANFAMBULANS
1. Kendaraan roda effipat atau lebih denganSuspensi funak
2. Menggunakan pengatur udara AC dengan pengendali di ruang pengemudi.
3. Pintu belakang dapat dibuka ke arah atas.
4. Ruang penderita tidak dipisahkan dari ruang pengemudi
5. Tempat duduk petugas di ruang penderita dapat diatur/ dilipat
6. Dilengkapi sabuk pengaman bagi pengemudi dan pasien
7. Ruang penderita cukup luas untuk sekurangnya dua tandu. Tandu dapat
dilipat.
8. Ruang penderita cukup tinggi sehingga petugas dapat berdiri tegak untuk

melakukan tindakan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Gantungan infus terletak sekurang-kurangnya 90 sm di atas tempat penderita
Lampu ruangan secukupnya

Lemari obat dan peralatan

Penyimpan air bersih 20 liter, wastafel dan penampungan air limbah

Sirine dua nada

Lampu rotator warna merah

Radio komunikasi dan telepon genggam di ruang kemudi

Buku petunjuk pemeliharaan semua alat berbahasa Indonesia Tata tertib
berkendara

Mematuhi peraturan lalu lintas yang berlaku

Kecepatan kendaraan kurang dari 40 km di jalan biasa, 80 km di jalan bebas

hambatan

PetUgas—memakal segagam | ambulans® dengan’ “identitas” yang jelas



BAB Il

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan membahas tentang analisis permasalahan dan
perancangan sistem dalam Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan Ambulans pada
Palang Merah Indonesia kota Surabaya. Berdasarkan System Development Life
Cycle (SDLC) yang digunakan.yaitu communication, planning, modelling,
construction, deployment

Dalam melakukan communication, ada beberapa tahapan yang harus
dilakukand Adapun, tahap-tahap dalam analisis sistem yang dilakukan adalah
analisis Qreses 0isnIs, analisis permasalahan, solusi permasalahan, dan analisis
kebutuhag® pengguna. ldentifikasi ‘permasalahan ‘dilakukan® ‘dengan proses
wawancaga  daf | Ohservasl, pada PalangiMerah gindenesia kota Surabaya..
Wawancara dan observasi dilakukan univk. mengetahul proses bisnis pelayanan
ambulans yang ada pada Palang Merah indonesia Kota Surabaya.

Dalam melakukan proses planning tahap-tahap yang dilakukan adalah
membuat jadwal dan estimasi waktu dalam proses pembuatan aplikasi.

Pada proses modelling bertujuan untuk menghasilkan perancangan yang
memenuhi kebutuhan aplikasi yang ditentukan selama proses communication dan
planning. Pada proses ini akan menganalisis proses bisnis dan permasalahan, serta
merancang skema aplikasi.

construction merupakan proses membuat kode (code generation). Tahapan
inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam pembuatan rancang bangun

aplikasi pelayanan ambulans, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan

17
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dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing
terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-
kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki.

Langkah terakhir yaitu deployment, tahapan ini bisa dikatakan final dalam
pembuatan aplikasi. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka
sistem yang sudah jadi akan digunakan pengguna. Kemudian software yang telah
dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala
3.1  Analisis Sistem

Pada analisis sistem akan dibahas tentang bagaimana analisis sistem yang
meliputi Analisis proses bisnis, analisis permasalahan, dan solusi yang diberikan
untuk pertnasalehanspada Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan Ambulans pada

Palang Marahpindanesia (PMI) Kota Surabaya.

3.1.1 AnalisighiPFescs Bisnis

Pada“tahapan analisis inl aken. dilakukan analisis terhadap proses bisnis
yang terjadi pada pengendalian persediaan obat pada Palang Merah Indonesia
Kota Surabaya Surabaya. Tahapan yang dilakukan dalam analisis proses bisnis
yaitu dengan melakukan identifikasi masalah, identifikasi pengguna, identifikasi
data, dan identifikasi fungsi.
A. Document Flow

Document flow adalah bagan yang menunjukkan aliran dokumen dari satu
bagian ke bagian lain dalam suatu sistem. Berikut adalah document flow aplikasi

pelayanan ambulans pada Palang Merah Indonesia Kota Surabaya
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Al. Document Flow Pemesanan Kegiatan

Deskripsi document flow proses pemesanan kegiatan PMI Kota Surabaya
dimulai dari relawan mengirim surat permintaan tim kesehatan ke PMI Kota
Surabaya. Surat tersebut diterima oleh staff bidang pelayanan lalu staff bidang
pelayanan mengecek waktu permintaan tim kesehatan apakah pada waktu tersebut
tersedia sebagai ambulans jika tidak tersedia maka permintaan tim kesehatan akan
dibatalkan dan jika tersedia maka surat tersebut akan diarsip dan akan ditindak
lanjuti. Hasil rancangan document flow proses pemesanan kegiatan di PMI Kota

Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.1

Bagian Administrasi Staff Bidang Pelayana_

Surat.permintaan

t pefmintaan !
tim kesehatan ’

seh%

Daftar
Surat permintaan ; M era?l: ngec pemesanan
tim Kesehatan suFat kep kegrsedi kegiatan

staff bidang ambulans

| »

pelayanan e —
Membuat 2
form
Surat tersebut i pemesanan
akan / tidak Tersedia ? kegiatan
dikembalikan N

oleh pelanggan

Mengisi 2
form
pemesanan
kegiatan

Form pemesanan

Surat permintaan kegiatan

tim kesehatan

Surat permintaan
tim kesehatan

A

Form
pemesanan
kegiatan terisi

Form
pemesanan
kegiatan terisi

Memberikan 1
form kepada
pelanggan sebagai
tanda bukti

Gambar 3.1 Document flow Pemesanan Kegiatan
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A2. Document Flow Proses Penugasan Kegiatan PMI Kota Surabaya
Deskripsi document flow proses penugasan kegiatan PMI Kota Surabaya
dimulai dari staff bagian pelayanan memberikan form permintaan personil dan
form permintaan ambulanas masing-masing kepada staff bidang relawan dan staff
bidang ambulans. Setelah Staff bidang relawan dan Staff bidang ambulans
mengisi formnya masing-masing. Form-form tersebut kembali diberikan kepada
staff bidang pelayanan ambulans untuk dibuatkan surat tugas dengan rangkap 3
(tiga) yang masing-masing akan diserahkan kepada Relawan, Kepala Bagian
Pelayanan dan Bagian Admininstrasi untuk diarsip. Hasil rancangan document
flow proses penugasan kegiatan di PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar

3.2

Dokumen flow Pepugasaniikeg iatarn
r— o\ Wl 4 IN S THPHTRIC MSM:
Cmulai

pemesanan Tanjuti personil ambulans
kegiatan terisi Pemesanamn,

. A kegiatan / | _,‘f
h ,

Mengisi Mengisi
Membuat form & form

permintaan permintaan permintaan

personil dan personil ambulans
ambulans
A 4
Form permintaan Form permintaan Form permintaan
personil ambulans personil terisi

.
Form Menindak ) I |Form pcrmintaan\l Form permintaan

mLi

Form permintaan
ambulans terisi

v

Form permintaan
personil terisi

Form permintaan
ambulans terisi <

Membuat
surat tugas
Surat tugas

Gambar 3.2 Document flow Penugasan Kegiatan
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A3. Document Flow Proses Penanganan Bencana PMI Kota Surabaya
Deskripsi document flow proses Penanganan Bencana PMI Kota Surabaya
dimulai dari petugas piket memberikan laporan penanganan bencana kepada staff
penanggulangan bencana. Kemudian staff penanggulangan bencana mengisi form
penanganan bencana. Hasil rancangan document flow proses penugasan kegiatan

di PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.3

Dokumen flow Penanganan Bencana

&
ko

form
Penanganan
Bencana terisi

~

benca

form
Penanganan

Bencana terisi Merekap|tu lasi
laporan

Penanganan
bencana

Selesal

Gambar 3.3 Document flow Penanganan Bencana
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.3.1.2 Analisis Permasalahan

Pada tahap analisis permasalahan ini membahas mengenai langkah —
langkah yang dikerjakan pada tahap awal perancangan aplikasi pelayanan
ambulans pada Palang Merah Indonesia Kota Surabaya. Pengamatan dimulai
dengan melakukan analisis berdasarkan kegiatan manual, hasil wawancara dengan
staff dan pimpinan di Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya yang terjadi
pada bagian-bagian yang terkait dengan proses pelayanan ambulans

Dari analisis permasalahan diatas yang telah dilakukan maka ditemukan
beberapa masalah yang sering terjadi di sistem pelayanan ambulans. Belum ada
database untuksmenyimpan data relawan yang masih aktif atau sudah tidak aktif,
karena {miah| relawansPM, yang sangat banyak sekitar 3000 relawan, Proses
penentuan persemikvangdertugas membutuhkan waktu yang-lama. Belum adanya
databas€ untukfambuians dan unit ambulans sangat terbatas yaitu 4 (empat) unit.
Proses penentiian’ unttsambulans yeng akan bertugas sering terjadi kesalahan
diantaranya tidak ada pemberitahuan bahwa unit ambulans tidak tersedia dan tidak
ada pemberitahuan bahwa unit ambulans mengalami kerusakan dan tidak bisa
digunakan. Akibatnya proses penentuan unit ambulans menjadi lambat. Proses
pemesanan kegiatan membutuhkan waktu yang lama karena masih menggunakan
kertas, Sehingga staff bidang pelayaan mengalami kesulitan dalam proses
pencarian data pemesanan kegiatan dan sering mengalami kehilangan data karena

terjadi penumpukan data.
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Tabel 3. 1 Pemetaan Permasalahan Pelayanan Ambulans

1. Belum ada database untuk Proses penentuan personil yang bertugas
menyimpan data relawan yang membutuhkan waktu yang lama.
masih aktif atau sudah tidak aktif.

2. | Tidak adanya pemberitahuan Sehingga staff bidang ambulans tidak
tentang status ketersediaan mengetahui unit ambulans yang tersedia
ambulans

3. walan pemesanan staff bidang pelayaan mengalami

kesulitan dalam proses pencarian data
pemesanan kegiatan dan sering

mengalami kehilangan data karena

T @ tetjadi-penumplikan data.

A\
7l
AN\

4. Proses pendataaii laporan Sehingga stait bidang penanggulangan
penanganan bencana PMI kota bencana mengalami kesulitan dalam
Surabaya membutuhkan waktu proses pencarian dan rekapitulasi
yang cukup lama karena masih laporan penanganan bencana.

menggunakan media kertas

3.1.3 Solusi Permasalahan

Dari hasil identifikasi permasalahan diperoleh hasil dari kebutuhan sistem

Aplikasi pelayanan ambulans, sebagai berikut :
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1. Sistem yang dirancang harus mengatasi kesalahan dan mempercepat proses
penentuan personil oleh staff bagian relawan.

2. Sistem yang dirancang harus dapat memberikan pemberitahuan kepada staff
bidang ambulans tentang status unit ambulans yang siap digunakan.

3. Sistem vyang dirancang harus dapat mempermudah proses pemesanan
kegiatan.

4. Sistem yang dirancang harus dapat mempermudah proses pencarian dan

rekapitulasi laporan penanganan bencana.

3.1.4 Analisis Kebutuhan Pengguna

Dengangaganya permasalahan seperti telah dijelaskan maka perancangan
sistem igwfdimulaijdesgproses identifikasi informasi kebutuhan pengguna, seperti
kepada siapa infermasi disampaikan, informasi apa saja yang perlu disajikan, dan
seberapa” detailfinformasttersebut [disampaikan, tujuan informasi- tersebut bagi
pengguna, “dam=data ‘apa yang dipedukan untuk ‘mendapat informasi tersebut.
Berikut ini adalah data-data yang akan digunakan diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi yang dilakukan di Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya.

Data pengguna digunakan untuk memberikan hak akses atau hak login
kepada pengguna terhadap aplikasi yang akan dibuat. Detail informasi apa saja
yang didapat dari aplikasi untuk pengguna. Berikut merupakan data pengguna dan
detail kebutuhan pengguna dari hasil wawancara dan observasi yang telah

dilakukan.

1. Staff Bidang Relawan

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan
informasi apa yang dibutuhkan oleh staff bidang relawan.
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Tabel 3.2. Data kebutuhan pengguna Staff Bidang Relawan

Peran Data yang dibutuhkan Informasi
Menginput data Relawan Data Relawan Informasi
mengenai

indentitas relawan

Memasukan data relawan

yang akan bertugas

Data Pemesanan Kegiatan

Data Penugasan

Personil

2. Staff Bidang Ambulans

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan

informasi apa yang dibutuhkan oleh staff bidang ambulans.

dapet=3)3. Data kebutuhan pengguna Staff Bidang Ambulans

Peran ,\ o kk

Data yang
dibutuhkan

Informasi

Pendaftaran-unit ambutahs

melipuiidata unit ambulars

Data Ambulans

Informasi mengenai data

ambulans

Memasukandata ambulens yang

akan digunakan saat bertugas

DatafPemasanan

Kegiatam

Data Penugasan Ambulans

3. Staff Bidang Pelayanan

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan

informasi apa yang dibutuhkan oleh staff bidang pelayanan.

Tabel 3.4. Data kebutuhan pengguna Staff Bidang Pelayanan

Peran

Data yang dibutuhkan

Informasi

Memasukan data pemesanan

kegiatan

Data Pemesanan

kegiatan

Informasi mengenai
data pemesanan

kegiatan

Memasukan data penugasan

kegiatan

1. Data Pemesanan

Kegiatan

Data Penugasan

Kegiatan
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Peran

Data yang dibutuhkan

Informasi

2. Data Relawan

Mengecek ketersediaan

1. Data pemesanan

Data ketersediaan

ambulans kegiatan ambulans
2. Data Ambulans
Cetak Surat Tugas Data Penugasan Surat Tugas

Kegiatan

4. Staff Bidang Penanggulangan Bencana

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan

informasi@apayang dibutuhkan oleh staff bidang penanggulangan bencana.

Tabel 3.5pData Kebutufian pengguna Staff Bidang Penanggulangan bencana

Peran r iﬁ VData ifng dibutuhkan

Memasukai, data

penanganan bencana

Informasi

Daia penapggapaibencana

Informasi mengenai data

penanganan bencana

Merekapitulasi data

penanganan bencana

Data penanganan bencana

Jumlah penanganan bencana

oleh PMI Kota Surabaya

5. Kepala Staff Bidang Pelayanan

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan

informasi apa yang dibutuhkan oleh staff bidang penanggulangan bencana.
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Tabel 3.6. Data kebutuhan pengguna Kepala Bidang Pelayanan

Peran

Data yang dibutuhkan

Informasi

Melihat daftar relawan

Data Relawan

Informasi mengenai data
Relawan

Melihat daftar ambulans

Data Ambulans

Informasi mengenai daftar

Ambulans

Melihat histori relawan

=

Data Relawan

2. Data penugasan
personil

3. Data penanganan

bencana

Informasi mengenai histori

tentang kegiatan relawan

Merekapitulasi data

penanganan bencana

Data penanganan bencana

Informasi tentang detil
penanganan bencana oleh
PMI Kota Surabaya

3.1.5 Aqalisis Kebatuhan Data
Dart-anabisis_kebutuham pengguna.telah dibuat, maka dibutuhkan data —

data yang_nanfinya akam megunjang proses - perancangan aplikasi pelayanan

ambulans yangsaieliptit:

1. Data Relawan

Data Relawan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan master

Relawan pada aplikasi yang akan dibuat.

2. Data Ambulans

Data Ambulans digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan master

Ambulans pada aplikasi yang akan dibuat.

3. Data Pemesanan Kegiatan

Data pemesanan kegiatan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan

master pemesanan kegiatan pada aplikasi yang akan dibuat

4. Data Penugasan personil
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Data penugasan personil digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
master penugasan kegiatan pada aplikasi yang akan dibuat
5. Data Penugasan ambulans
Data penugasan ambulans digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan master penugasan ambulans pada aplikasi yang akan dibuat
6. Data Penugasan kegiatan
Data penugasan kegiatan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
master penugasan kegiatan pada aplikasi yang akan dibuat
7. Data Penanganan bencana
Data penugasan kegiatan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
masteripenugasan kegiatan pada aplikasi yang akan dibuat
3.1.6 AnghsiSkebutulyan Bingsional
Kebutuhan fongsienal merupakan fungsi yang.akan-dibuat. pada aplikasi
sesuai dengan ‘analisis kebutuham 40arie masing-masing pengguna. Berikut
merupakan kebutuhanTtingsional pada aplikast
A. Fungsi mengelola data master pemesanan kegiatan
Fungsi ini digunakan untuk mengelola data master pemesanan kegiatan
meliputi : menambah, mengubah, dan menghapus data pemesanan kegiatan

Tabel 3.7 Kebutuhan Fungsional mengelola data master pemesanan

kegiatan
Nama Fungsi Pemesanan kegiatan
Pengguna Staff Bidang Pelayanan
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan
Staff bidang pelayanan untuk mengelola data
master pemesanan kegiatan meliputi : menambah,
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mengubah, dan menghapus data pemesanan
kegiatan

Kondisi Awal

Data pemesanan kegiatan

Aksi Pengguna Respon Sistem

Menambah Data Master Pemesanan kegiatan

Pengguna memilih Sistem akan

menu data master menampilkan menu

pemesanan kegiatan pilihan data master

untuk ditambah pemesanan kegiatan

berserta cara pengisian

formnya.
Setelah melakukan Sistem akan melakukan
penginputan data fungsi penambahan data
peinesanan kegiatan, dari-form inputan data
maka peagyuna simpan, jika berhasil
diharuskan menekan maka akan
tombol “simpan”. menampilkan

pemberitahuan data
berhasil disimpan, jika
tidak maka akan muncul
pemeberitahuan
kesalahan pengisian
data.

Mengubah Data Master pemesanan kegiatan

Didalam data master | Sistem akan menampilkan
pemesanan kegiatan | data yang dicari melalui
pengguna dapat no id pemesanan kegiatan
memilih data untuk melakukan
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pemesanan kegiatan
pada tabel pemesanan
kegiatan, lalu
masukan kembali data
pemesanan kegiatan
kemudian tekan
tombol ‘simpan

pengubahan data
pemesanan kegiatan

sesuai no id tersebut

Menghapus Data Master Ambulans

Pada tabel pemesanan
kegiatan pengguna
memilih data
pemesanan kegiatan
yang dihapus, kemudian
pengguna menekan

tombol; ‘hapus’

Sistem akan
menampilkan
pemberitahuan data

berhasi! dihapus

st

Fungsi ini dapatmelakekagoengolahan data

miasterpemegsanam/keégiaten

B. Fungsi mengecek ketersediaan ambulans

Fungsi ini digunakan untuk mengecek ketersediaan ambulans sesuai waktu

pemesanan kegiatan

Tabel 3.8. Kebutuhan Fungsional Mengecek ketersediaan ambulans

Nama Fungsi Mengecek ketersediaan ambulans

Pengguna Staff Bidang Ambulans

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan
Staff bidang pelayanan untuk  mengecek
ketersedian ambulans menurut waktu pemesanan




31

kegiatan

Kondisi Awal Data pemesanan kegiatan

AKksi Pengguna Respon Sistem
Mengecek ketersediaan ambulans
s Sistem akan
Alur Normal Pengguna memilih '

menu data cek menampilkan menu
ketersediaan ambulans tabel data pemesanan
dan memasukan tanggal kegiatan sesuai tanggal
yang ingin dicek yang dimasukkan.

KondisigAdsinit Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data
master ambulans

C. Fungsi mengelola“data-master Penugasan Personil

Fungsi tniFdiginakamuntu menginputkan Penugasan Personil. Meliputi

menambah, mengubah, dan menghapus data Penugasan Rersonil

Tabel 3.9. Kebutuhan Fungsional mengelola data master Penugasan

Personil

Nama Fungsi Penugasan Personil

Pengguna Staff Bidang Relawan

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan Staff
bidang relawan untuk menginputkan data Relawan
(KSR, Perawat, Dokter dan Driver) yang akan
bertugas sesuai data pemesanan kegiatan

Kondisi Awal Data Pemesanan Kegiatan Data Master KSR, Data
Master Perawat, Data Master Dokter dan Data




32

Master Driver

AKksi Pengguna

Respon Sistem

Menambah Data Penugasan Personil

Pengguna memasukan
no id pemesanan
kegiatan atau memilih
data pemesanan

kegiatan

Sistem akan menampilkan
menu data penugasan

personil

Setelah melakukan
penginputan data
penugasan personil,
maka pengguna
giharuskan menekan

tombol “simpan”.

Sistem akan melakukan
fungsi penambahan data
dari form inputan data
penugasan personil, jika
berhasil maka akan
menampilkan
pemberitahuan data
berhasil disimpan, jika
tidak maka akan muncul
pemeberitahuan kesalahan

pengisian data.

Mengubah Data Master Penugasan Personil

Didalam data master
penuguasan personil
pengguna dapat
memilih untuk
mengubah data

penugasan personil

Sistem akan menampilkan
data yang dicari melalui no
id pemesanan kegiatan
untuk melakukan
pengubahan data penugasan
personil sesuai no id

tersebut
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Menghapus Data Master Penugasan Personil

Didalam data master
pasien pengguna dapat
Menghapus data
relawan yang telah di

isikan.

Sistem akan menampilkan
pemberitahuan data

berhasil dihapus

Kondisi Akhir

Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data

penugasan personil

D. Fungsi Mengelola data master penugasan ambulans

Fungsi dmipdigunakan untuk mengelola data master ambulans meliputi :

menamisah, mengubai, dan menghapus data ambulans.

Tabei3 180=i<ebutuhan Fungsionat Mengelola data: penugasan ambulans

Nartia+uagsi Renugasan ambulans
Penggu?a 7 SIaffiB 1dan Ambulans
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan
Staff bidang ambulans untuk mengelola data
master penugasan ambulans meliputi : menambabh,
mengubah, dan menghapus data penugasan
ambulans
Kondisi Awal Data Ambulans, Data Pemesanan Kegiatan
AKksi Pengguna Respon Sistem
Menambah Data Penugasan Ambulans
Alur Normal
Pengguna memasukan Sistem akan
menampilkan menu




34

S

no id pemesanan

kegiatan.

pilihan data master
penugasan ambulans
berserta cara pengisian

formnya.

Setelah melakukan
penginputan data
penugasan ambulans,
maka pengguna
diharuskan menekan

tombol “simpan”.

Sistem akan melakukan
fungsi penambahan data
dari form inputan data
simpan, jika berhasil
maka akan
menampilkan
pemberitahuan data
berhasil disimpan, jika
tidak maka akan muncul
pemeberitahuan
kesalahan pengisian
data.

Didalam data master
penugasan kegiatan
pengguna dapat
memilih untuk
mengubah data

ambulans.

Sistem akan menampilkan
data yang dicari melalui
no id penugasan kegiatan
untuk melakukan
pengubahan data
ambulans sesuai no id

tersebut

Menghapus Data Penugasan Ambulans

Didalam data master
pasien pengguna dapat
Menghapus data
ambulans yang telah di

Sistem akan
menampilkan
pemberitahuan data
berhasil dihapus
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isikan.

Kondisi Akhir

Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data

penugasan ambulans

E. Fungsi mengelola master penugasan kegiatan

Fungsi ini digunakan untuk mengelola data master penugasan kegiatan

meliputi menambah, mengubah, dan menghapus data penugasan kegiatan

Tabel 3.11. Kebutuhan Fungsional mengelola data master penugasan

kegiatan

Nama Fungsi

Penugasan kegiatan

Staff Bidang Pelayanan

Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan
Staff bidang pelayanan muntuk; mengelola data
mastef pemesanan kegiatan:meliputt : menambah,
mengubah, gdany, mengihapus data penugasan
kegiatar

Kondisi Awal Data pemesanan kegiatan, Data penugasan
personil, Data penugasan ambulans
Aksi Pengguna Respon Sistem
Menambah Data Penugasan kegiatan
Pengguna memilih Sistem akan
Alur Normal

menu data master menampilkan menu

Penugasan kegiatan pilihan data master

untuk ditambah. penugasan kegiatan

berserta cara pengisian

formnya.
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Setelah melakukan
penginputan data
penugasan kegiatan,
maka pengguna
diharuskan menekan

tombol “simpan”.

Sistem akan melakukan
fungsi penambahan data
dari form inputan data
simpan, jika berhasil
maka akan
menampilkan
pemberitahuan data
berhasil disimpan, jika
tidak maka akan muncul
pemeberitahuan
kesalahan pengisian
data.

Mengubah Data Master pemesanan kegiatan

Didalam data master
penugasan Kegiatan
pengguna dapat
memilin tata
p€hufasamkegratan
pada tabel penugasan
kegiatan, lalu
masukan kembali data
penugasan kegiatan
kemudian tekan

tombol ‘simpan

Sistem akan menampilkan
data yang dicari melalui
noid penugasan kegiatan
untuk melakukan
pengubahan data
pemesanan Kegiatan

sesuai no id tersebut

Menghapus Data Master Ambulans

Pada tabel penugasan
kegiatan pengguna
memilih data penugasan
kegiatan yang dihapus,

Sistem akan
menampilkan
pemberitahuan data
berhasil dihapus
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kemudian pengguna
menekan tombol

‘hapus’

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data
master penugasan kegiatan

F. Fungsi mencetak surat tugas
Fungsi ini digunakan untuk mencetak surat tugas hasil dari inputan data
penugasan kegiatan

Tabel 3.12. Kebutuhan Fungsional mencetak surat tugas

Nama i Penugasan kegiatan
Pengguna '§ Staff Bidang Pelayanan

N

7

Staffibidang pelayanan untuk mencetak surat tugas

Des,’ Fungsi® ini~merupakan kegiatan yang dilakukan

hasil dart inputan‘date penugasan kegiatan

b

Kondisi Awal Data penugasan kegiatan
Aksi Pengguna Respon Sistem
Mencetak Surat Tugas

Pengguna memilih Sistem akan

menu mencetak surat menampilkan textbox

Alur Normal _
tugas. untuk menginputkan no
id penugasan kegiatan
yang ingin dicetak
Pengguna Sistem akan

menampilkan data

menginputkan no id
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penugasan kegiatan peugasan kegiatan

yang ingin dicetak sesuai no id penugasan
kegiatan yang
diinputkan

Setelah melakukan Sistem akan melakukan

penginputan no id menampilkan laporan

penugasan kegiatan yang akan dicetak

yang ingin, maka

pengguna diharuskan

menekan tombol

“cetak”.

KondisiAkbir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data
master penugasan kegiatan

G.Fungstmengelolah"data magier gpenangananbencana
Fungsitinimdigunakan untuk meagelolah data master: penanganan bencana
meliputi : menambah, mengubah, dan menghapus data penanggulangan bencana

Tabel 3.13. Kebutuhan Fungsional mengelola data master penanganan

bencana
Nama Fungsi Mengelola data master penanganan bencana
Pengguna Staff Bidang Penanggulangan bencana
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan

Staff bidang penanggulangan bencana untuk

mengelola data master penanganan bencana

Kondisi Awal Data Penanganan bencana

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
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Menambah Data Master Penanganan bencana

Pengguna memilih
menu data master
penanganan bencana
untuk ditambah.

Sistem akan
menampilkan menu
pilihan data master
penanganan bencana
berserta cara pengisian

formnya.

Setelah melakukan
penginputan data
penanganan bencana,
maka pengguna
diharuskan menekan

tombol “simpan”.

Sistem akan melakukan
fungsi penambahan data
dari form inputan data
simpan, jika berhasil
maka akan
menampilkan
pemberitahuan data
berhasil disimpan, jika
tidak 'maka akan muncul
pemeberitahuan
kesalahan pengisian
data.

Mengubah Data master penangaganan bencana

Didalam data master
penanganan bencana,
Pengguna dapat
memilih data
penanganan bencana
pada tabel
penanganan bencana,
lalu masukan kembali

data penanganan

Sistem akan menampilkan
data yang dicari melalui
no id penanganan bencana
untuk melakukan
pengubahan data
penanganan bencana

sesuai no id tersebut
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bencana kemudian

tekan tombol ‘simpan

Menghapus Data Master Ambulans

Pada tabel penanganan
bencana pengguna
memilih data
penanganan bencana
yang dihapus, kemudian
pengguna menekan

tombol ‘hapus’

Sistem akan
menampilkan
pemberitahuan data

berhasil dihapus

Kondisi Akhir

Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data

master penanganan bencana

H. Funggi rekapitulasndaiapenanganan bencana

FungsiQimi_digunakanr-uatuk merekaprtulasingdaiasmMastern, penanganan bencana

sesuai jangka waktu yamg ditentikan:

Tabel 3.14. Kebutuhan Fungsional merekapitulasi data penanganan

bencana

Nama Fungsi Penanganan bencana

Pengguna Staff Bidang Penanggulangan bencana

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan
Staff bidang penanggulangan bencana untuk
merekapitulasi data penanganan bencana sesuai
jangka waktu yang ditentukan.

Kondisi Awal Data Penanganan bencana

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
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Merekapitulasi data penanganan bencana

Pengguna memilih
menu rekapitulasi data

penanganan bencana

Sistem akan
menampilkan textbox
untuk menginputkan
tanggal

Setelah melakukan
penginputan jangka
waktu yang ingin
direkpitulasi, maka
pengguna diharuskan
menekan tombol

“tampilkan”.

Sistem akan
menampilkan data
penanganan bencana
sesuai jangka waktu

yang diinputkan .

Lalu pengguna menekan
tombol; ‘cetaki-uniuk
menagetak, rekapitulasi

penanganean pencana

Sistem akan
menampilkan data
penanganan bencana

vang akan dicetak

s

Kondisi Akhir

Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data

master penanganan bencana

I. Fungsi Mengelola data master relawan (KSR, Perawat, Dokter dan Driver)

Fungsi ini digunakan untuk mengelola data master relawan (KSR, Perawat,

Dokter dan Driver) meliputi :

relawan (KSR, Perawat, Dokte

r dan Driver).

Tabel 3.15. Kebutuhan Fungsional menginputkan data Relawan

menambah, mengubah, dan menghapus data

Nama Fungsi

Menginputkan data relawan

Pengguna

Staff Bidang Relawan
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Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan
Staff bidang relawan untuk menginputkan data
Relawan (KSR, Perawat, Dokter dan Driver)

Kondisi Awal Data Master KSR, Data Master Perawat, Data

Master Dokter dan Data Master Driver

Alur Norm

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Menambah Data Master Relawan (KSR,

Perawat, Dokter dan Driver)

Pengguna memilih
menu data master
Relawan (KSR,
Perawat, Dokter dan
Priver) untuk
ditamipal.

Sistem akan
menampilkan menu
pilihan data master
Relawan (KSR,
Perawat, Dokter dan
Driver) berserta cara

pengisian formnya.

51

Setelah melakukan
penginputan/data
relawan, maka

pengguna diharuskan

menekan tombol “save”.

Sistem akan melakukan
fungsi penambahan data
dari form inputan data
relawan, jika berhasil
maka akan
menampilkan
pemberitahuan data
berhasil disimpan, jika
tidak maka akan muncul
pemeberitahuan
kesalahan pengisian
data.

Mengubah Data Master Relawan (KSR,
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Perawat, Dokter dan Driver)

Didalam data master | Sistem akan menampilkan
relawan pengguna data yang dicari melalui

dapat memilih untuk | no id relawan untuk

mengubah data melakukan pengubahan
relawan. data relawan sesuai no id
tersebut

Menghapus Data Master Relawan (KSR,
Perawat, Dokter dan Driver)

Didalam data master Sistem akan

pasien pengguna dapat | menampilkan

Menghapus data pemberitahuan data
relawan yang telah di berhasil dihapus
isikan.

Konrdisi-AKhir

Rungsi ini dapat melakukan pengolahan data

masterselawan

J. Fungsi Mengelola data master ambulans

Fungsi ini digunakan untuk mengelola data master ambulans meliputi :

menambah, mengubah, dan menghapus data ambulans.

Tabel 3.16. Kebutuhan Fungsional Mengelola data master ambulans

Nama Fungsi Mengelola data master ambulans

Pengguna Staff Bidang Ambulans

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan
Staff bidang ambulans untuk mengelola data
master ambulans meliputi : menambah, mengubah,
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dan menghapus data ambulans

Kondisi Awal

Data Ambulans

AKksi Pengguna

Respon Sistem

Menambah Data Master Ambulans

Pengguna memilih
menu data master
ambulans untuk
ditambah.

Sistem akan
menampilkan menu
pilihan data master
ambulans berserta cara

pengisian formnya.

Setelah melakukan
penginputan data
ambulans, maka
pengguna.diharuskan
menekamntombol

“simpans

Sistem akan melakukan
fungsi penambahan data
dari form inputan data
simpan, jika berhasil
maka; akan
menampilkan
pemberitahuan data
berhasil disimpan, jika
tidak maka akan muncul
pemeberitahuan
kesalahan pengisian
data.

Mengubah Data Master Ambulans

Didalam data master
ambulans pengguna
dapat memilih untuk
mengubah data

ambulans.

Sistem akan menampilkan
data yang dicari melalui
no id ambulans untuk
melakukan pengubahan

data relawan sesuai no id
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tersebut

Menghapus Data Master Ambulans

Didalam data master Sistem akan
ambulans pengguna menampilkan
dapat Menghapus data | pemberitahuan data
ambulans yang telah di | berhasil dihapus

isikan.

Kondisi Akhir

Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data

master ambulans

3.1.8 Anahsrsdlebutuhan Non Fungsional

Selain menerapkan fungstyang ada pada kebutuhan fungsional, perlu diperhatikan

pula mengenarkebutuhan, non-fungsional untuk aplikasi yang-akan dibuat.

Webel 3.1¢ TaBel Kebutuhan'Non-Fungsional

No Aspek ISctefangan
Ketika login Ke halaman aplikasi, pengguna harus
mempunyai username dan password yang sudah
terdaftar.
a. Jika username dan password benar, maka sistem
Otentikasi akan menampilkan informasi dan memberikan
session kepada pengguna.
b. Jika username dan password salah, maka sistem
akan memunculkan notifikasi berupa
“Otentikasi gagal”.
1 | Security Staff Bidang Relawan dapat mengakses
a. Pencatatan dan Pengubahan Master Relawan
(KSR, Perawat, Dokter)
b. Pengelolahan data penugasan personil
Hak Staff Bidang Ambulans
Akses a. Pencatatan dan Pengubahan Master Ambulans
b. Pengelolahan data penugasan personil
Staff Bidang pelayanan
a. Pencatatan dan Pengubahan master pemesanan
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No Aspek Keterangan

kegiatan
b. Mengecek ketersediaan ambulans
c. mengelola data penugasan kegiatan
d. mencetak surat tugas

Staff Bidang penanggulangan bencana

a. Pencatatan dan Pengubahan master
penanggulangan bencana

b. Merekapitulasi laporan penanganan bencana

Sistem memuat halaman maksimal 30 detik.

Sistem menggunakan data real time yang didapat
setiap hari.

Informasi dari sistem berubah setiap hari

2| Perforgagce Sistem dapat menampilkan grafis yang dapat

memantau perubahan-perubahan yang ada pada
aplikasi.

Semua jenis pemberitahuan dilakukan secara
otomatis aleh sistem.

Mempermudah pengguna dalam mengaksaes dan
menggupakan®esistenymisal  dalam  tampilan
halaman, pengingputan: data serta monitoring
pelayanamambalans

3 | Usability

a. Komputer » Mimimum, rMenggunakan Intel
Pentium AMD A8 dan kelengkapannya.
Menggunakan Minimum OS windows 7
Menggunakan Minimum RAM 2gb
Menggunakan Minimum Hardisk 500gb
Printer

Wi-Lan Connection atau Modem

4 | Hardware

o0 o

3.2 Perancangan Sistem

Untuk mengatasi masalah yang telah disebutkan diatas maka dibuatlah
Aplikasi Pelayanan Ambulans berbasis desktop yang diharapkan mampu
mempermudah proses penugasan personil, memberikan notifikasi tentang
ketersediaan ambulans, mempercepat proses pemesanan kegiatan, dan

mempermudah proses rekapitulasi laporan penanganan bencana




3.2.1 Blok Diagram
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Pelayanan Ambulans PMI Kota Surabaya

Data Ambulans

Data Pemesanan

Input Process Output
Data Relawan : DRaefIt:\:vg: ta
o Dokter e Dokter )
e Perawat e Perawat
e KSR Maintenance Data |— e KSR
e Driver e Driver

Pemesanan Kegiatan

Kegiatan

Cek ketersediaan

Z Daftar Ambulans L

ambulans
12
emesanan N Daftar Pemesanan
Kegiatan

ata Penugasa
A P
D enugasan
egiatan

Data
Penanganan
Bencana

Penugasan Personil ——

L

Penugasan Ambulans

Rekapitulasi
Penanganan
bencana

Rekapituiasi
Kegiatan

N Histori /

Relawan
X

Gambar 3.4 Blok Diagram Pelayanan Ambulans

1. Input

a) Data Relawan adalah data yang berisi data-data relawan yang

merupakan bagian penting dalam proses pelayanan Ambulans. isi

dari data Relawan yaitu no id relawan, tgl lahir, nama, alamat, jenis

kelamin, tahun angkatan, jenis relawan.



2. Process

b)

d)

9)

a)
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Data Ambulans adalah data yang berisi data-data Ambulans yang
ada pada PMI Kota Surabaya. Isi dari data Ambulans yaitu
id_ambulans, nama_ambulans, nopol_ambulans.

Pemesanan Kegiatan adalah data yang berisi data-data Permintaan
tim kesehatan yang merupakan bagian penting dalam proses
pelayanan Ambulans. isi dari data Event Organizer yaitu no Id
Pemesan, Nama pemesan, tanggal, jam, alamat, ksr, perawat,
dokter, ambulans

Data penugasan personil adalah data-data yang berisi nama
relawan yang akan ditugaskan sesuai pemesanan kegiatan

Data ypenugasan ambulan adalah data-data yang berisi nama
ampétans yangiakan ditugaskan sesuai pemesanan kegiatan
Dataypenugasan kegiaian, adalah data-data yang berisi data relawan
dan’ data” ambulans| yanggakan, ditugaskan sesuai pemesanan
kegiatan

Data Penanganan Bencana adalah data yang berisi data-data
informasi kejadian yang ada pada PMI Kota Surabaya. Isi dari
informasi kejadian yaitu no id kejadian, jenis kejadian, tanggal,

alamat, jam, ambulans, driver, rujukan.

Cek ketersediaan ambulans merupakan proses mengecek
ketersediaan unit ambulans dengan menginput tanggal pemesanan

dengan membandingkan data pemesanan kegiatan



b)

d)

f)

9)
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Pemesanan Kegiatan adalah merupakan proses transaksi dari
pemesan untuk meminta tim kesehatan dalam suatu kegiatan atau
Event. Data yang diperlukan yaitu Surat permintaan tim kesehatan
Penugasan Personil yaitu proses menginputkan data Ksr, data
perawat, data dokter dan data driver yang akan ditugaskan sesuai
data pemesanan kegiatan yang dibutuhkan dalam proses
pemesanan kegiatan.

Penugasan Ambulans yaitu proses menginputkan Ambulans yang
akan ditugaskan sesuai data pemesanan kegiatan yang dibutuhkan
dalam proses pemesanan kegiatan.

Penugasan _kegiatan merupakan proses permintaan data personil
gan@data ambulans yang akan ditugaskan sesuai data pemesanan
kegiatan yang dibutuinkan dalam proses.pemesanan kegiatan. Isi
dary pfeses Renugasan Keoiatan ‘adalah Data pemesanan kegiatan,
Data DOkter, Data Perawat, Data KSR, Data Driver dan Data
Ambulans

Pemgelolahan Laporan Kegiatan merupakan proses pembuatan
laporan hasil kegiatan pelayanan ambulans yang dibutuhkan dalam
proses pemesanan kegiatan. Isi dari proses Penugasan kegiatan
adalah Data pemesanan kegiatan, Data Dokter, Data Perawat, Data
KSR, Data Driver, Data Ambulans dan Data Pasien

Proses penanangan bencana adalah proses yang dimana mendapat
informasi tentang suatu kejadian dan membutuhkan ambulans

untuk penanganan atau rujukan. Data yang diperlukan yaitu data



3. Output

b)

d)

f)

9)
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petugas piket , data ambulans, data informasi kejadian dan data

driver.

Daftar relawan adalalah informasi tentang daftar relawan PMI Kota
Surabaya yang telah diinputkan kedalam sistem

Daftar ambulans adalalah informasi tentang daftar ambulans PMI
Kota Surabaya yang telah diinputkan kedalam sistem

Daftar Pemesanan Kegiatan adalah informasi tentang pemesanan
kegiatan hasil dari inputan surat permintaan tim kesehatan dan data
pemesanan kegiatan

Suratilugas berisi tentang nama-nama personil dan unit ambulans
yang  akan’ heriugas pada kegiatan atau event sesuai surat
pemesanam.<egiatans inputanya berasal dari, Data pemesanan
kagiatan, Data Doktar Datd Perawat, Data KSR, Data Driver dan
Data Afbulans

Rekapitulasi daftar kegiatan adalah informasi tentang semua
kegiatan hasil dari permintaan tim kesehatan PMI Kota Surabaya
Rekapitulasi daftar penanganan bencana adalah informasi tentang
semua kegiatan hasil dari Penanganan bencana PMI Kota Surabaya
Histori relawan ada informasi tentang hasil semua aktivitas

relawan dalam penugasan kegiatan dan penanganan bencana.

3.2.2 Alur Sistem (System Flowchart)

System Flowchart merupakan gambaran tentang alur kerja dalam sistem

secara keseluruhan. Berdasarkan analisis kebutuhan pengguna maka dituntukan



51

pengguna, yaitu : staff bidang relawan, staff bidang ambulans dan staff

penanggulangan bencana

1. System flow Maintenance Data Relawan PMI Kota Surabaya

Deskripsi sistem flow proses maintenance data relawan pada PMI
Surabaya dimulai dari Relawan mengisi data relawan yang kemudian diberikan
kepada staff bidang relawan untuk digunakan sebagai input-an dalam proses
simpan data relawan oleh staff bidang relawan yang atributnya berisi no id
relawan, nama relawan jenis relawan,jenis kelamin, alamat, nomor telepon yang
menghasilkan data master relawan. Hasil rancangan sistem flow maintenance data

relawan di PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.5

Sistem flotw'MasterRelavwan

Relawa , Stayt Bidang Relawan Sistem

|
mHak )

| |

I | | |

Data Relawan Data Relawan
Simpan data Master
Input Data Relawan Relawan
Relawan

selesai

Gambar 3.5 System flow Proses Maintenance Data Relawan

2. System flow Maintenance Data Ambulans PMI Kota Surabaya
Deskripsi sistem flow proses maintenance data relawan pada PMI

Surabaya dimulai dari staff bidang ambulans mengisi data ambulans sebagai
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input-an dalam proses simpan data relawan oleh staff bidang yang menghasilkan

data master relawan. Hasil rancangan sistem flow maintenance data relawan di

Sistem flow Master Ambulans

Input Data ’7
amby lafg

Staff Bidang Ambulans Sistem
( mulai )
Data Ambulans
|
v /i/ Simpan data Master
ambulans ambulans

selesai

s

PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.6

Gambar 3.6 System flow Proses Maintenance Data Relawan

3. System flow Cek ketersediaan ambulans

Deskripsi sistem flow proses cek ketersediaan ambulans pada PMI

Surabaya dimulai dari bagian administrasi memberikan surat permintaan tim

kesehatan kepada staff bidang pelayanan untuk dilakukan proses pengecekan unit

ambulans berdasarkan waktu pemesanan kegiatan dan jumlah unit ambulans yang

dipesan. Jika tidak tersedia unit ambulans maka akan sistem akan menampilkan

pemberitahuan bahwa unit ambulans tidak tersedia dan surat akan dikembalikan

kepada pemesan. Namun jika masih tersedia unit ambulans maka staff bidang
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pelayanan bisa langsung masuk ke proses pemesanan kegiatan. Hasil rancangan
sistem flow cek ketersediaan ambulans PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada

Gambar 3.7

Sysflow Cek Ketersediaan Ambulans

Bagian Administrasi Staff bidang Pelayanan Sistem

Surat
permintaan
tim kesehatan

Surat
permintaan
tim kesehatan

!

Mengecek

ketersediaan
ambulans sesuai |
tanggal dan jumlah |
ambulans yang
dipesan

tidak A
Tersedia’) Ambulans_tldak
(| N tersedia

Lanjut menuju proses
pemesanan kegiatan

Data
Pemesanan
kegiatan

Surat dikembalikan [« S

Gambar 3.7 System flow cek ketersediaan ambulans kegiatan

4. System flow Pemesanan kegiatan
Deskripsi sistem flow proses pemesanan kegiatan pada PMI Surabaya
dimulai dari staff bagian menginputkan data pemesanan kegiatan kedalam form

pemesanan kegiatan dan melakukan proses simpan data pemesanan kegiatan.
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Hasil rancangan sistem flow pemesanan kegiatan PMI Kota Surabaya dapat

dilihat pada Gambar 3.8

Sysflow Pemesanan Kegiatan

Staff bidang Pelayanan Sistem

Surat
permintaan
tim kesehatan

. | Data
Menyimpan data
emesanan kegiatan Peme_sanan
P kegiatan

|

(_selesai| )

om

Gambar 3.8 System Flow pemesanan kegiatan

5. System flow Penugasan personil
Deskripsi sistem flow proses penugasan personil pada PMI Surabaya
dimulai dari staff bidang relawan memilih data pemesanan kegiatan sesuai no id

pemesanan kegiatan. Kemudian staff bidang relawan akan menginputkan data
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penugasan personil sesuai id pemesanan kegiatan Hasil rancangan sistem flow

penugasan personil PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.9

Sysflow Penugasan Personil

Staff Bidang Relawan Sistem

Data
Pemesanan
Kegiatan

Memilih data
pemesanan
kegiatan

\ 4

Mengmputkan Menampilkan
data ,~ data data

enugasan pemesanan pemesanan
kegiatan kegiatan yang
dipilih
{1 Menyimpan-] 1 IE):;\tia
data

. A enugasan
| penugasan HET'R

: m personil

( Selesal )

(<)
n
©
<
o

Gambar 3.9 System Flow penugasan personil
6. System flow Penugasan Ambulans
Deskripsi sistem flow proses penugasan personil pada PMI Surabaya
dimulai dari staff bidang ambulans memilih data pemesanan kegiatan sesuai no id

pemesanan kegiatan. Kemudian staff bidang relawan akan menginputkan data
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penugasan ambulans sesuai id pemesanan kegiatan Hasil rancangan sistem flow

penugasan personil PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.10

Sysflow Penugasan Ambulans

Staff Bidang Ambulans

( mulai )

Memilih data

Data

pemesanan
kegiatan

A

) 4

Pemesanan
Kegiatan

A 4

Menginputkan
data
n

Phase

pemesanan

kegiatan

Menyimpan
| data

| ambulans

Selesai

<

penpugasan, , -

Menampilkan
data
pemesanan
kegiatan yang
dipilih

Data
pernugasan
ambulans

Gambar 3.10 System flow penugasan ambulans

7. System flow Penugasan Kegiatan

Deskripsi sistem flow proses penugasan personil pada PMI Surabaya

dimulai dari staff bidang pelayanan memilih data pemesanan kegiatan sesuai no id

pemesanan kegiatan. Kemudian staff bidang pelayanan akan menginputkan data

penugasan pelayanan sesuai id pemesanan kegiatan Hasil rancangan sistem flow

penugasan personil PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.11
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Sysflow Penugasan kegiatan

Staff Bidang Pelayanan Sistem
\ 4
Memilih data Data
pemesanan »| Pemesanan
kegiatan Kegiatan
\ 4
Menginputkan Menampilkan
data data data
penugasan pemesanan pemesanan
kegiatan kegiatan kegiatan yang
dipilih
Menyimpan o=
data
penugasan penusasan
kegiatan keg|atan

Surat TugS I Qem

surattugas
e — |

Sl
Selesai

Phase

Gambar 3.11 System flow penugasan kegiatan

8. System flow penanganan bencana
Deskripsi sistem flow proses penanganan bencana pada PMI Surabaya
dimulai dari petugas piket memberikan laporan penanganan bencana kepada staff

bidang penanggulangan bencana. Kemudian staff bidang penanggulangan bencana
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meng input kan kedalam data penanganan bencana dan merekapitulasi laporan
penanganan bencana dengan spesifikasi tertentu (tambahkan kalimat) . Hasil
rancangan sistem flow penanggulangan bencana PMI Kota Surabaya dapat

dilihat pada Gambar 3.12

Proses penanganan bencana

Petugas Piket Staff bidang Penanggulangan Bencana

Laporan
penanganan
bencana

Laporan
.| penanganan
bencana terisi

‘ Data
n Menginputkan data penanganan
ga penanganan bencana bencana
‘ behcan /

’ap \ PR | | Memproses |
pena & dMerekapltuIa5| ' | rekapitulasi data
_"benc i ata penanganan== =552 penanganan
\ I y m bencana

i I

data penanganan
bencana /

selesai

Gambar 3.12 sistem flow penanganan bencana

3.2.3 Context Diagram

Context diagram adalah bagian dari data flow diagram yang akan
menggambarkan entitas-entitas yang berhubungan dengan suatu sistem dan
mewakili keseluruhan sistem. Pada context diagram aplikasi pelayanan ambulans,
terdapat empat external entity yang merupakan fungsionalitas dari Palang Merah

Indonesia Kota Surabaya, yaitu Staff Bidang Relawan, Staff Bidang Ambulans,
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Staff Bidang Pelayanan, dan Staff bidang Penanggulangan Bencana. Masing-
masing entitas tersebut akan memberikan input kepada sistem dan akan diolah
menjadi output berupa dokumen atau laporan sesuai dengan kebutuhan. Berikut

adalah context diagram dari aplikasi pelayanan ambulans.

Staff Bidang Penanggulangan
Bencana

dats penanganen bencana

Staff Bidang

) Pelayanan
r 0 Y dats penugasan kegiatan
Staff Bidang o
Relawsn o ialpen UgEs=n person . o - |
I o :n - :: - Diata Pemeszanan Kegiatan
e S Caftar Ambulans
Data Penugs:30 Ay =0 | T Diaftar relawan
.Ih
B datz smbulzn Y ¥
Ambulans RE=apitles) :’.'Jﬂa:v&'_:'g;._:'l;_r:;_r*:;-'?
kabil I__l__f'__ YT o [ epals Bagian
Rekapitulasi daftar kegista . Pelayansn

laporan histori Relawan

Gambar 3.13 Context Diagram Aplikasi pelayanan ambulans

3.2.4 Hierarchy Input-Process-Output (HIPO)
Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO) atau yang dapat disebut
diagram jenjang merupakan gambaran secara umum aplikasi pelayanan ambulans
yang terdapat dalam data flow diagram (DFD). Adapun secara garis besar,

diagram berjenjang yang membangun sistem dapat dilihat pada gambar 3.15.
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Pelayanan
Ambulans
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( 2.2 w ( 221 Relawan
Penugasan Penugasan
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Kegiatan Personil
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Penugasan
Ambulans
2.2.3
Penugasan
’ Kegiatan
23 rrui
Remanganan ‘
_’I Bencana
‘ )

Gambar 3.14 HIPO Aplikasi Pelayanan Ambulans

3.2.5 Data Flow Diagram (DFD)

Aliran data yang terjadi dalam sistem, sehingga akan terlihat dengan jelas
arus data yang mengalir dalam sistem baik eksternal entitas ke proses, proses ke
data store dan sebaliknya ini dapat disebut dengan Data Flow Diagram (DFD).

1. DFD Level 0
DFD level 0 ini dirancang setelah context diagram, kemudian akan
menjelaskan lebih rinci terkait tiap proses yang ada pada aplikasi pelayanan
ambulans. Pada DFD level 0 ini terdapat delapan proses yang dapat dilihat

pada gambar 3.16
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1

Data Ambulans Cata Relawan

yu| Maintenance

)

Data
2
= Pemesanan
Staff ats Pemesanan Kegiatan Kegiatan
Bidang
Pelayanan
o5
3
Staff
i o bidang
Data penugasan kegiatan Fenugasan - S
Deta penygesan ambulans - Kegiatan Data penugasan perscnil
- g
Daftar Rekapitulasi Kegiatan
Data Relawan
Staff pengelolahan
Bidang
Ambulans .
. - Staff Bidang
FEnanganan EENGEns cenanggulangan
bencana
Fepald
gideng s
Eciawsnan REk8ritul=asi daftar penanganan bencansa

Gambar 3.45 Batakiow Diagraim Level 0 Aplikasi pelayanan ambulans

2. DFD€ewel ¥ PentgasantKegiatan
Pada DFD level T"Ini, merupakan rancangan lebih detail mengenai proses
Penugasan Kegiatan. Proses-proses tersebut antara lain penugasan personil,
penugasan ambulans dan penugasan kegiatan yang telah diproses dengan data
pemesanan kegiatan. Dan akan menghasilkan informasi berupa dara
penugasan kegiatan. Berikut gambaran dari proses DFD level 1 penugasan

kegiatan pada gambar 3.16.
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Staff

Staff
bidang - 2

Penugasan Bidang
Ambulans [Cata penugasan ambulan)  smbulans

Penugasan
Relawan |Data penugasan personil] Personil

Data_Penugasan g | » Data_penugasan
_personil Update update _ambulans

£n
(=]

update
[Data penugasan kegistan] penugasan update
I kegistan ‘
Staff
Bidang |Daftar Rekapitulasi Kegistan]
Pelayanan

Kepala
Bidang
Pelayanan

Gamhar SyiesData Elow Diagram Level 1 Penugasan Kegiatan

3.2.6 Entity Relatiogshipsizagram (ERD)

ERD wpadalah ¢ Suatu  'modeifdiagramy yang™ dipergunakan  untuk
menggambarkan dan Menjelaskan hubungan antara entitas dalam suatu sistem.
Berikut terdapat CDM dan PDM dari sistem yang akan dibuat:

1. Conceptual Data Model (CDM)
CDM menggambarkan struktur data model secara detail dalam bentuk
logik/konsep rancangan pembuatan database yang terdiri dari beberapa entitas

dan hubungan antar entitas tersebut. CDM dapat dilihat pada gambar 3.17.
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jmi_ks Integer Jénis telamin vanatle ch [ RENEEE <=
jml_perawat Integer no_telp Wariable ch € 4
jml_doker Integer tahun_angkatan Integer
jml_ambulan Integer jenis_relawan Varable ch
id_tegiatar, <pi> id_relawan <pi»

penugasan—

ambulan
id_am bulan <pi= Warable characters (15) =M=
nama_ambulan arable characters (50)
nopol ‘arable characters (15)
bbm ‘arahle characters (20)
tahun Integer

id_ambulan <pi=

aeflgassn_veglatan

id_penunassn

<pi>

I0_peruGasin. <pis VoAl Chars e REms”

perugasan_ambulan_e

MEm punyal

ncana

e

id_korban
nama_koran
usia_korhan
keluhan
alamat_karban

id_larban <pi=

Gembar 3. 1 7CDM aplikasi pelayanan ambulans

PhysicaliBata Magel (RDM)

<pi= Warable characters(15) <=

Vatiable characters (50)
Integer

‘zriahle characters (30)
‘aniahle characters (50)

PDM terbentuk dari CDM yang menggambarkan tabel-tabel penyusun field-

field yang terdapat pada setiap tabel. Pada PDM tabel-tabel telah siap digunakan

dan diimplementasikan pada sistem. PDM berguna untuk membantu dalam

membuat database. PDM dapat dilihat pada gambar 3.18
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— -
usemame varchar(15) - e bencana
pasword  varchar(15) - 1d_hencana varchar{1a) pk>
nama  varchar(sl) 1d_relawan varchar(13) <pke id_amhulan varchar{15) <fl>
e nama varchar(50) il_user varchar{15) <id>
- : - tgl_tahir timegamp jenis_bejadian  varchanG0)
id_keniatan varhar(13) spk alamat_legiatan varchar(50) tanggal_lejadian timegamp
id uzmr varchar(1g) <fle penugasan_personil Jenis_kelamin vanhan(15) alamat_lejadian varcharisl)
O WS o wrhal L) | i
X : . un_angkatan in jukan wvarchars0
conlac_person varchar(20) (LIS (A il jenis relawan varchar{14) : ool
alamat_kegiatan varchar{o0) l i
jml_ler int
iml perawat int
imi_dokter I penugasan_ambulan detil_bencana
jml_ambulan  int - - =
ap— Il legiatan varchar{l5) spkfkl> id mlawan varhar{15) <pkfki>

id ambulan varchar(15) =pkfl@> id_hencana varhar(15) spkfkd>

l

ambulan

il ambulan  vamhar{ls] <pke
nama_ambulan varchar o -
= ol vamchar(l
A bbm .arwarﬁl
hun nt lotban
id_lkoman varhar(l5] <ple
— id_fenzana vacha(15] <fle
nara_kom3m Mamharhy

usa_kotan nt
3.2.7 Struktur Tabel

Eluh Fn Al (2
28t bortian Syakchar(sly
lans

Terdapat sebelas tabel yang ada pada Aplikasi Pelayanan Ambulans pada
Palang Merah Indonesia kota Surabaya dan tiap-tiap tabel memiliki struktur yang
berbeda-beda, berikut ini adalah table- table yang ada pada aplikasi:

A. Tabel Relawan
Primary Key : id_relawan
Foreign Key : -

Fungsi : Untuk menyimpan data relawan



Tabel 3.18 Relawan
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Field Data Type | Length | Constraint Foreign Key
On Field On
Type
id_relawan Varchar 10 Pk
Nama Varchar 50
Tgl_lahir Timestamp
Alamat Varchar 100
Jenis_kelamin varchar 15
No_telp Varchar 30
Tahun_angkatan Int 11
Jenisielawan varchar 10
B. Tabel Ambalan

Primary*Key-"id_amiulan

Foreign Key :

Fungsi : Untuk menyimpan data ambulan

Tabel 3.19 Ambulans
Field Data Length | Constraint Foreign Key
Type On Field On Type

id_ambulan | Varchar 10 Pk
Nama Varchar 15
Nopol Varchar 10
Bbm Varchar 15
Tahun int 11




C. Tabel Korban

Primary Key : id_korban

Foreign Key : id_bencana

Fungsi : Untuk menyimpan data korban
Tabel 3.20 Korban
Field Data Length | Constraint Foreign Key
Type On Field On Type
Id_korban Integer 11 Pk
Id_bencana | Varchar 10 Fk Id_bencana | Tb_bencana
Nama Varchar 30
Usia Integer 11
keluhan varchar 25
Alamat Varchar 100
D. Tabel kegiatan

Primary Key : 1d_kegiatan

Foreign Key :

Fungsi : Untuk menyimpan data kegiatan

Tabel 3.21 Kegiatan
Field Data Len | Constraint Foreign Key
Type gth On Field | On Type

id_kegiatan Varchar 10 Pk
Tanggal_kegiatan | timestamp
Nama_pemesan Varchar 30
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Field Data Len | Constraint Foreign Key
Type gth On Field | On Type
Contact_person Varchar 20
Alamat Varchar | 100
Jml_ksr Int 11
Jml_perawat Int 11
Jml_dokter Int 11
Jml_ambulans Int 11
User_entry varchar 15

E. Tabel Beneana
Primary, Key : id berncana
Foreign Key Zid kerban,id ambulans
Fungsi Suntukamenyimpan tabel bencaina

Tebel 3722 Bengana

Fieid Data Type | Length | Constrain Foreign Key
t On Field On Type
Id_bencana Varchar 10 Pk
Id_relawan Varchar 10 k2 Id_relawan | Tb_relawan
Id_ambulan Varchar 10 fkl Id_ambulan | Tb_ambulan
Jenis_kejadian Varchar 15
Tanggal Timestamp
Alamat Varchar 100
Jml_korban Int 11
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Field Data Type | Length | Constrain Foreign Key
t On Field On Type
Rujukan Varchar 50
User_entry Varchar 15
F. Tabel Penugasan ambulan
Primary Key : -
Foreign Key : id_kegiatan & id_ambulan
Fungsi : Untuk menyimpan data penugasan ambulan
Tabel 3.23 Penugasan ambulans
Field Data Length | Constr Foreign Key
y/ Type aint On Field On Type
id_kegiatai \archar 10 fkl id kegiatan | th_kegiatan
id_ambulan Varchar 10 k2 id ambufan | tb_ambulan
G. Tabel Pentigasan personil
Primary Key : -
Foreign Key : id_kegiatan & id_relawan
Fungsi : Untuk menyimpan data penugasan personil
Tabel 3.24 Penugasan personil
Field Data | Length | Constr Foreign Key
Type aint On Field On Type
id_kegiatan Varchar 10 fkl id_kegiatan | tb_kegiatan
id_relawan Varchar 10 fk2 id_relawan | tb_relawan

H. Tabel Penugasan kegiatan

Primary Key : id_penugasan




Foreign Key : id_kegiatan
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Fungsi : Untuk menyimpan data penugasan kegiatan
Tabel 3.25 Penugasan kegiatan
Field Data | Length | Constr Foreign Key
Type aint On Field On Type
id_penugasan Varchar 10 Pk
id_kegiatan Varchar 10 Fkl id_kegiatan | tb_kegiatan
I. Tabel Role
Primary Key : id_role
Foreig
pan data role
Tabel 3.26 Role
e tR Coastraint Farigigh Key
I mField on
Type
id_role Integer 11 Pk
Nama_role Varchar 50
Role_level Integer 11
J. Tabel User

Primary Key : username

Foreign Key : id_role

Fungsi

: Untuk menyimpan data user



Tabel 3.27 User
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Field Data Length | Constr Foreign Key
Type aint _
On Field | On Type
Username varchar 15 Pk
Id_role integer 11 Fk1 Id_role Role
Password varchar 255
Nama varchar 15

3.2.8 Desain Antarmuka (User Interface)

Pada tahap ini akan membahas tentang desain interface dari Dashboard

aplikasi pe

1. Desaifi.Interfac
Desain |

Pelaya

Lagin

stikom

ambulans. Penjelasan lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:

igunakan untuk menggambarkan-login -pada aplikasi

USEMName

password

hak akses

i iy e i e e o e

staff bidang pelayanan

login

Gambar 3.19 desain interface login
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2. Desain Interface cek ketersediaan ambulans
Desain Interface penugasan ambulans digunakan untuk menggambarkan menu

cek ketersediaan ambulans pada aplikasi Pelayanan Ambulans

Staff bidang pelayanan Q@

| cek ketersediaan amhulans|

no id pemesanan tanggal jam alamat KSR Perawat Dokter

Tanggal |

cek

in Interface cek ketersediaan ambulans

kan untuk_menggambarkan menu
Ambulans

| noid nama contact person tanggal  jam alamat | KSR | Perawat! Dokter

elesanan|kegiatan

3. Desar
Desain ugasa arﬂul
master pemesanan kegiatan dzlsp

staff bidang pelayanan

s digu

pemesanan kegiatan

no id pemesanan

Nama Pemesan

Contact Person

alamat

Ambulans

KSR

Perawat

Dokter

= = = = | | | | | |
it g < i

Eru

AC O vateE vVviiiarory

Gambar 3.21 Desain Interface master pemesanan kegiatan
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4. Desain Interface penugasan personil
Desain Interface penugasan personil digunakan untuk menggambarkan menu

penugasan personil pada aplikasi Pelayanan Ambulans

Staff Bidang Relawan Q@
S
S

Dokter 2

Driver

5. Desai S

' / 22 D&ifllInterface penugasan personil '

Desain Interface penugasan ambulans-digunakan untuk- menggambarkan menu

penugasan ambulans pada aplikasi Pelayanan Ambulans

Staff Bidang Ambulans g@
[ Penugasan ambulans|
No Id Pemesanan l:l Mo Id Pem tanggal Jam alamat ambulans
L

Gambar 3.23 Desain Interface penugasan ambulans
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6. Desain Interface master penugasan kegiatan
Desain Interface penugasan ambulans digunakan untuk menggambarkan menu

master penugasan kegiatan pada aplikasi Pelayanan Ambulans

Staff Bidang Pelayanan

i Penugasan Kegiatan |

IdF

tanggal

idPen id Pem tanggal jam alamat KSR perawat Dokter Driver

jam

alamat

ambulans

KSR

Perawat

Dokter

]
[ ]
1
1
[ 1]

: ai@interface master penugasan kegiatan
7. Desain ceSLftLIa I I l

Desain Interface cetak surat tugas digunakan-untuk menggambarkan menu cetak

surat tugas pada aplikasi Pelayanan Ambulans

Staff Bidang Pelayanan g@

I- Cetak Surat Tugas-‘

Masukan no id Penugasan | |

Gambar 3.25 Desain Interface cetak surat tugas
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8. Desain Interface master penanganan bencana
Desain Interface master penanganan bencana digunakan untuk menggambarkan

menu master penanganan bencana pada aplikasi Pelayanan Ambulans

Staff Bidang Penanggulangan bencana &|E‘m

iVPenanganan Bencana"

ot |
- |

Korban

ks Rban

2. Nama usia v Keluahan Alamat
Rujukan
simpan | Hapus |

‘ S8in Interface master penanganan bencana
9, Desaw |38 penangahah Dencana

Desain ‘iter a a? e digunakan  untuk
menggambarkan me as rp'n g @e pitulasl penanganan bencana

cana pada aplikasi Pelayanan Ambulans

Staff Penanggulangan Bencana Q@

i Rekapitulasi penanganan bencanai

Masukan Tanggal

Gambar 3.27 Desain Interface rekapitulasi penanganan bencana
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10. Desain Interface Master Relawan
Desain Interface Master Relawan digunakan untuk menggambarkan menu

relawan pada aplikasi Pelayanan Ambulans

Staff Bidang Relawan g@
i Input Data KSR |
Mo Id KSR I:| No Id KSR Nama umur alamat Jjenis Kelamin Motelp  tahun angkatan
jenis Kelamin O Laki-laki () Perempuan
O
tahun angkatan l:l
Simpan

bar8.28 desain interface relawan

1 !ko rmmrkan menu master
an

Staff Bidang Ambulans Q@

11. Des

Desain

gcaml

ambulans pada aplika

‘ Input Data Ambulansi

No Id ambulans I:I No Id ambulans Nama nopol jenis bbm tahun

Nama ambulans I:I
nopol ambulans I:I

Gambar 3.29 Desain Interface master ambulans
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12. Histori Relawan.

Desain Interface Relawan digunakan untuk menggambarkan menu Histori

relawan pada aplikasi Pelayanan Ambulans

Histori Relawan E”E@

Cari nama | | [ cari ]

1D Relawan Nama Jabatan Tanggal Status Keterangan

Desain Interface histori refawan® " =



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

4.1 Kebutuhan Sistem

Implementasi sistem adalah tahap selanjutnya dari proses analisis dan
perancangan sistem. Implementasi sistem merupakan tahap menuliskan kode-kode
program agar menghasilkan sistem yang sesuai dengan analisis dan perancangan.
Agar sistem dapat berjalan dengan baik, maka perlu perangkat yang memadai.
Berikut adalah kebutuhan sistem yang meliputi perangkat keras dan perangkat

lunak.

4.1.1 KabuiuhanPerangkatl unak

Kebutuhan perangkat lunak_adalah_ program-program yang menunjang
agar Rancang Bangun™ Apltkasi Pelavamanan, ambulans) Obat Menggunakan
Metode Reorder Poiff{ROP) dan "Economte*Order Quantity (EOQ) Pada PMI
kota Surabaya berjalan dengan baik. Kebutuhan perangkat lunak terbagi menjadi
dua yaitu kebutuhan perangkat lunak untuk server dan kebutuhan perangkat lunak
untuk client. Berikut adalah kebutuhan perangkat lunak untuk server.
1. Sistem Operasi : Windows 8
2. Database : SQLyog ultimate

3. Bahasa pemrograman  : Miscrosoft Visual Net 2012

4. Report : Crystal Report for Visual Studi.Net 2013
5. Perancangan sistem . Power Designer 6 dan Visio 2013
6. Perancangan 1/0 : pencil

95
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4.1.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras merupakan peralatan fisik yang mendukung
agar sistem informasi penilaian dan presensi siswa berjalan dengan baik.
Kebutuhan perangkat keras terbagi menjadi dua yaitu kebutuhan perangkat keras
untuk server dan kebutuhan perangkat keras untuk client. Berikut adalah
kebutuhan perangkat keras untuk server.
1. Processor: Intel Core I5 atau lebih tinggi
2. RAM : 2 Gigabytes DDR3 atau lebih tinggi
3. HDD : 500 Gigabytes atau lebih tinggi
4. Graphic : Intel Pentium AMD A8 dan kelengkapannya.
4. NetwoukSYInt@lface Card 100MB Ethernet LAN
5. Monitori: 234nch (optional)
4.2 lmplementasi Sistem

Setelah, kebutahan perangkat keras @ntukserver dan client serta kebutuhan
perangkat lunak untuk'server dan client terpenthi, maka proses selanjutnya adalah
implementasi atau penerapan sistem. Berikut adalah penjelasan tiap-tiap form
yang ada pada Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan Ambulans pada Palang

Merah Indonesia Kota Surabaya.
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4.2.1 Halaman Login

» Login @ Keluar

Gambar 4.1 Halaman Login

ambar 4.1 merupakan Form Login yang menunjukkan perintah bagi

username dan password sebagal keamanan sistem
ketika ing 3k asl tersebut. Hak akses tersebut sangat penting
b urapgafl dan penyalahgunaani Adal3/pengguna hak
i S/atlala am<ang pelayanan, Staff
bidang relawan, Staff Bidang ambulans, Staff bidang penanggulangan bencana,
Kepala bidang pelayanan. Jika username dan password salah maka aplikasi ini
akan otomatis memberikan pemberitahuan kepada user bahwa password dan
username yang dimasukkan salah atau hak akses tidak tersedia dapat dilihat pada

Gambar 4.2

Username atau password salah, coba ulangi lagi

Gambar 4.2 Login Gagal
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4.2.2 Halaman Cek ketersediaan Ambulans

Pada gambar 4.3 adalah form cek ketersediaan ambulans yang digunakan
untuk mengecek ketersediaan ambulans sesuai tanggal yang diiunputkan. Form
cek ketersediaan hanya dapat diakses oleh Staff Bagian Pelayanan. Staff Bagian
Pelayanan akan menginputkan tanggal sesuai surat permintaan. Pada form cek
ketersediaan ambulans terdapat 1 tombol button, yaitu: button cek digunakan

untuk memproses inputan data, Gambar 4.3.

i Cselamat Datang - ALFIAN - [Cek Ketersediaan Ambiian] - ol
o App  Mater  Pemecsnsn  Pencgecan  List Dafter ek / Laporan &%
Tanggal 01 Sep 2017 B |9 e Sumiah Rcord :

Gambar 4.3 Halaman Cek ketersediaan ambulans

Adapun penjelasan mengenai Halaman cek ketersediaan ambulan dapat dilihat

pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Fungsi Cek ketersediaan Ambulans

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk mengecek ketersediaan
ambulans.
Fungsi Tombol Cek Berfungsi untuk mengecek ketersediaan
ambulans.
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4.2.3 Halaman Master Relawan

E‘ E | i - ER
® Mpp Master Pemesanan Penogasan  Cekflapenn LAx
P e Ropis g Sce s e e casemseinm e |
e R  etaRemen
i ¥ ik [
| Dokder v
M Relesary BRI Hoaf
Batbesd i 01 Apr 1331 | | DBMTIATH Bk
Nama DKI-00m DR AN & Ags 1989 KAHAMENIANGAN N LAKI-LAR EEA o DOKTER At
DT 00 AREN 05 1953 JEMBEH MO 82 L L | DBLTIELTY anz DUKIER At
Tanggd Lahw DRV 00 TEGUH e 1580 KAHANGAN |LAK- L ke 20 DAIVER it
14 g 3017 3| [ORvDN2 10D Mo 1580 |ann L 812857280 am DANVER N
iy KSh00 Nﬂ 05 For 1966 WWCFMW LT 20 Lyl A
— L1 1 05 for 1586 HIMIERAN LNN.M | DBsETRGIE2ET am Lyl At
KSRA0G | RACHHAT ALFIAN 3 M 1354 | MENGANTI SATELITL. |LAKI- LA (83855616140 i SR Al
HSRAM ABIL KHOGM 4 A 1570 WIOHFRTD 1840 LA | DATATRE9R M5 KSR L
s o PRW00M APRILIANTI 0704 1554 HARAMG ASEM | PEREMPLIAN bt 005 PFRAWAT Bl
L - Lak
0 10.an 1529 | BT PFRAWAT Haf
() Perompuan
o s
Tk Frghdan
Sohs
Bt ]

4 Halaman Master Relawan

Adapunw THI k@ ma dilihat pada Tabel

4.2.
Tabel 4.2 Fungsi pengelolaan Halaman Master Relawan
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data Relawan
seperti melakukan simpan, ubah, dan hapus data.
Fungsi Tombol Simpan Berfungsi untuk menyimpan data
relawan pada database.
Search Textbox yang berfungsi untuk mencari
data relawan secara cepat pada database.
Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua
data yang telah diisi.
Tutup Berfungsi untuk untuk menutup form
master relawan.
Fungsi Link Ubah Berfungsi untuk mengubah data produk
pada database.
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4.2.4 Halaman Master Ambulans

Master  Pemesanan  Penugasan e/ Laporan : """'": & X
e e e I
Fput b . Deta bt
e AN W Ty ea— S Ia]
e [ N HoPoL JCNS 0EM TAHUN STATUS
Yo Asban M0 DAHATSI L4SGEK 0 P
| |wnm Sz |17 PRENILN | it
e L e PREMIN am e
o | [po HPHERD L) SR ar o
s
bl
Tohn
Sas
NonMdf v
INSTITUT BISNIS

stikom

Adapun penjelasan mengenai Halaman g/lrﬁteﬁ &{n%ulﬁ\ns{dﬂpat dilihat pada Tabel
4.3.

Tabel 4.3 Fungsi pengelolaan Halaman Master Ambulans

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data ambulans
seperti melakukan simpan, ubah, dan hapus data.
Fungsi Tombol Simpan Berfungsi untuk menyimpan data
ambulans pada database.

Search Textbox yang berfungsi untuk mencari
data ambulans secara cepat pada
database.

Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua
data yang telah diisi.
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Tutup Berfungsi untuk untuk menutup form
master ambulans.
Fungsi Link Ubah Berfungsi untuk mengubah data produk
pada database.

4.2.5 Halaman Master Pengguna

& fpp Master Pemesansn  Perwgan  Cek/ Laposan - 8%
S Py e [rou e F—"——— O ——"— ey e pu—"—w) pe—w—m" pm—_e——mpreap—e——y |
Erey Pengor e

tara Faeped 7] e

STAFF BIIANG PELAYANAN
STAFF BILIANG RELAWAN

Gambar 4.6 Halaman Master Pengguna

Adapun penjelasan mengenai Halaman Master Pengguna dapat dilihat pada Tabel

4.4.

Tabel 4.4 Fungsi pengelolaan Halaman Master Pengguna

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data pengguna
seperti melakukan simpan, ubah, dan hapus data.
Fungsi Tombol Simpan Berfungsi untuk menyimpan data
pengguna pada database.

Search Textbox yang berfungsi untuk mencari
data pengguna secara cepat pada
database.
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Hapus Berfungsi untuk menghapus data
pengguna pada database.

Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua
data yang telah diisi.

Tutup Berfungsi untuk untuk menutup halaman
master pengguna.

Fungsi Link Ubah Berfungsi  untuk  mengubah  data

Pengguna pada database.

4.2.6 Halaman Master Pemesanan kegiatan

7 KRLKAH 2 2 2 DELETE
MEUGEEUEY JI SUMATERAND |1
0730057 SUARABAYA 2 )

BT T 2 L. 2
O ALy P AR A= rr B
8t NFORMATIKA
KEDURUS 2 2

oo |[@bes |

Gambar 4.7 Halaman Master Pemesanan Kegiatan

Adapun penjelasan mengenai Halaman Master pemesanan kegiatan dapat

dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Fungsi pengelolaan Halaman Master pemesanan kegiatan

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data pemesanan
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kegiatan seperti melakukan simpan, ubah, dan hapus data.
Fungsi Tombol Simpan Berfungsi untuk menyimpan data
pemesanan kegiatan pada database.
Search Textbox yang berfungsi untuk mencari
data pemesanan kegiatan secara cepat
pada database.
Hapus Berfungsi untuk menghapus data
pemesanan kegiatan pada database.
Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua
data yang telah diisi.
Export Berfungsi untuk  mengexport data
menjadi data excel
Fungsi Link Ubah Berfungsi  untuk  mengubah  data
pemesanan kegiatan pada database.

mesanan tidak isi maka data pemesanan kegiatan

tidak berh | an muncul-pesan'yang dapat-dilihat>’pada Gambar

Peringatan

PMeohen isi sermua isian

Gambar 4.8 Gagal Simpan Data pemesanan kegiatan



104

4.2.7 Halaman Penugasan Personil

# Selamal Datiang - ALFIAN - [Penugasan Person] Y x|
@ App Mader  Pemesanan  Peugan  Cek / Laporan A
Pemesanin Vsgun Pesaguss Pesced

| —— —

i Pemaganan

Lomeipi]] m
Ternggdl

1 Aquens 217

Jom
1700:00

B
ROVYAL PLATA

ar i HalajRp SePYOf TS N 1 S

Adapun“ e & g O o Alp!\tlsjlﬁhat pada
Tabel 4.6. g i i i
SURABAYA

Tabel 4.6 Fungsi Halaman penugasan personil

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan penugasan
personil

Fungsi Tombol Simpan Berfungsi untuk menyimpan data
penugasan personil yag telah terisi pada
database..

Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua
data penjualan yang telah diisi
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4.2.8 Halaman Penugasan Ambulans

. rroggren . : R

Prnssn e enpn et e s [
Ertry Fenugasen Antuien Dt Armbudon :
; fon
KaTaTT
Tonggel

0 Halaman Penugasan Ambulans

haHalamah Neﬁ.@a%a;r} ur;[buﬂrlémét dilihat pada
Tabel 4. ‘

KINFORMATIKA
Tab Ig! Halam a!an lm]ulans

SURABAYA

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk menginputkan Penugasan
Ambulans.

Fungsi Tombol Simpan Berfungsi untuk menyimpan data
penugasan ambulans.

Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua
data penugasan personil yang telah diisi
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4.2.9 Halaman Penugasan kegiatan

# App Master Pemeanan  Penugasan  Cek/Laporan
ot i P e e e e g i, PR o oo o gensoces |

Halaman Penu asan Ke iatan

ISNIS

Adapun Hala Eewﬁrﬁﬁgﬁaﬂ??%%lhm pada
Tabel 4\

Tabel 4. 8 FungS| Halagwem Pﬁn}igﬁaﬁ\lge%atan

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk memasukan data penugasan
kegiatan
Fungsi Tombol Simpan Berfungsi untuk menyimpan data
penugasan kegiatan.
Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua
data penugasan personil yang telah diisi
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4.2.10. Halaman Cetak Surat Tugas

) App  Master Pemesanan  Penugasan  Cek/Laporan . ) - &

-
Id Penugasan  PO7081704 0O, Tamphan

genail Malaman Cefak Stirat-Tuiges dapat dilihat

@ [ & INFORMATIKA
STIKOM.

pada T

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk memasukan data penugasan
kegiatan
Fungsi Tombol Tampilkan Berfungsi untuk menampilkan seluruh

data penugasan kegiatan ketika
menginputkan id pemesanan kegiatan

Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua
data penugasan personil yang telah diisi
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4.2.11 Halaman Histori Relawan

& , i 0 -oEE
ol fpp Master Pemesanan Penugasan  Cek/Laporan _&m
e ey
Fier
Gl M
I FELMAN HANA ABATAN TAHGGM STATIS KFTFRANGAN A
FIAN KSR 101 Mevember 2017 KDORDINATOR kegtan
PRW001 APRILLANTI | PERAWAT 0 Mevember 2017 PETUGAS hegatan
DKT-000 PUTRA | DoKTER 01 Woverber 2017 PLTUGAS |hegatan
KSR0005 SUSENG WAHTL KSR |01 Wovember 2017 PETUGAS Jhegam
KERO0M ] KSR e PETUGAS e
DIV0M ASNAN |DANER 101 Nevenber 2017 PETUGAS kegtan
PRW-I002 WUOND PERAWAT 101 Nevember 2017 PETUGAS hagetan
DRVA02 o |DANVER 101 Movembes 2017 PETUGAS et
PRW-I004 TOLEH | PRAWAT 101 Wovember 2017 PLTUGAS hegean
DKT-004 ROEEY DOKTER |01 Wovemmber 2017 PETUGAS kg
PRW-0005 ™S | PERAWAT |08 Ayt 2017 PETUGAS o
DKT-0005 RONY | DOKTER 08 Agastus 2017 PETUGAS kegitan
KT Yuu DOKTER |08 A 2017 FETUGAS kegatan
DRvA001 TEGUH |DAVER 108 Agtn 207 PETUGAS (-
PRI HINGSIH FLHAWAT | At A PLIVGAS et
KSR000 RACHMAT KSR |08 Aguatun 2017 PETUGAS agatan
K55 0001 om IKsR |08 At 2017 PETUGAS e
DRV AT DAVER |18 Aot 201 PLIUGAS egitan
KSR0003 RACHMAT KSR |06 Agustus 2017 FETUGAS bencana
|KsR gt 2017 HOOANINATOR | —
IF At 2011 LIVGAS bencana v
Vind e
& e

afdr13 Halaman Histori Relawan

enierflﬁwln(l—llstorl Relawan produk dapat dilihat pada

Tabel 4.10 Fungsi Halaman Histori Relawan

Tabel 4.10.

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan transaksi
pembelian.
Fungsi Tombol Cari Berfungsi untuk menyaring data sesuai

inputan berdasarkan nama yang telah
terisi pada database.
Export Berfungsi untuk mengubah data ke excel
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4.2.12 Halaman Penanggulangan Bencana

‘” o : n—

e P | P g | Pegpin A | Co e oo | oy B Pnsngetences [
Ertey Bencana
W Fejsdin Ewm M
|Bome1703
T
07 Mt 2017 8]
dam
[0 ]
Aot
TLinarsr
R - |
NAMA
[T | SUGENG WAHTU v
[ | wasivu »
o

i

bar 4.14 Halaman Penanggulangan Bencana

Adapun p engghalifalaman Pena ulan n Bencana dapat dilihat
IN S B ISNI
padaT & INFORMATIKA
eI 4 tmli .gmencana
gsional Trans bencan
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan transaksi
penanggulangan bencana
Fungsi Tombol Simpan Berfungsi untuk menyimpan data
penanggulangan bencana
Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua
data pembelian yang telah diisi
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4.2.13 form Rekapitulasi Penanggulangan Bencana

e —
# App  Master Pemesanan  Penugman  Ceke/Laporan

P g o o g ey g s g S G i e e i e o A

Teggal 03 Jul 2017 O 4 26 Aqu 2017 - | [8 Tevian]

o N TANGGAL = BN DR T RORBAN DETAL ROREAN
_m 02082017 2025 1 DAIMATSY TEGUM 1 fr——
a0 ceL |mavamios 2 OAHATSY Tesm 1 Tacltan
e VAU W B4 3 HiLLY ASHAN 1 Tamoban
B0e08101 | KECELAKARN 06082017 2100 n APy anes 2 Tamodian
soEm e |owteamine s v [nsuan 2 Tancikan
(] |t ate 3 ey e 2 Tadon
4707 | KECELAKARN |0mRa27 1000 5 APY HOHD. 1 Tampban
BOTET0E | ERTE ) & ARV TEGUH 1 Tarmcian
7RIS KECELAKARN |emR2NTEIT 2 APV -W 1 J_];ﬂ;_ﬂ_!
ome T | KECELAKARN | naenTea & APV | ASNAN 1 Terodion
omene RECELAKAAN WG 847 5] A ] 1 Taccillion

Jumlsh Record - 11

-+ Aitira S

C 11 N A D AN A
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk menampiikan semua data
penanggulangan data sesuai interva tanggal yang
dimasukkan
Fungsi Tombol Cari Berfungsi untuk menyaring data sesuai

inputan berdasarkan nama yang telah
terisi pada database.

Export Berfungsi untuk mengubah data ke excel
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4.2.14 Halaman Laporan

1. Surat Tugas

EgrosTes ¢ J01T

Iapoiﬁn hlaiil dﬁri inpgti\n ;ﬁnlugasan kegiatan

S&dehbl“F (DGRIMIU-K’CT'I no /id penugasan

\ ra
kegiatan St I

4.2.15 Halaman Histori Ambulans S U R A B AYA

Hitery Asibulen | History Rebivvan

Fter

ot | o

10 AMBULANS HANA AMBULANS TANGGAL HETEHANGAN

M4 APV 014 2007 Fagas

A2 KUANG @i 2017 [oarcana

mgaa DABATSU 054 2017 hepatn

laac HUANG 05 2017 gt

AN PANTHER i 27 Hencana

AMBOT APV 154 2017 kegmmn

AMBLY | DARATSL 20duni 2017 Berrcana

g a2 G Bdn a7 egotim

MBS LUK 30 2077 kegatn

A7 SRR 5382017 Bencany|

g0 v a7 |Kogasen

M2 KNG 17 bk 2007 ket

AT |DABATSU i 207 engatrn
Activate Windows [ 1
Go o PL sertings 1o actvate W ".‘;E.u\.( e

Gambar 4.17 Halaman Histori Ambulans
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Adapun penjelasan mengenai Halaman Histori Relawan produk dapat dilihat pada

Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Fungsi Halaman Histori Relawan
Fungsional Histori relawan
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan transaksi
pembelian.
Fungsi Tombol Cari Berfungsi untuk menyaring data sesuai

inputan berdasarkan nama yang telah
terisi pada database.

Export Berfungsi untuk mengubah data ke excel

4.3 Evaluasi Sistem

Tahap sclapjutnya seteleh tahap implementasi sistem adalah tahap evaluasi
sistem. Tahap evaluasesistem bertujuan untuk mengetahui apakah rancang bangun
aplikasi pelayarnanan ambulans ebat telan sesuai dendanvyang diharapkan dengan

cara menguji tiap-tiapderm dan fituryane. telah’dirancang.

4.3.1. Uji Coba Form Login
Tujuan dari uji coba form login adalah untuk mengetahui apakah fungsi
form login berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Uji coba form login dapat

dilihat pada tabel 4.13
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Tabel 4.13 Uji Coba Form Login

Menguji textbox Password Karakter yang Gambar
password dimasukkan tampil 4.22
1 dengan simbol.

2. | Validasi username | Tombol ok | Muncul pesan “login Gambar
dan password gagal, username atau 4.23
password salah”

3. | Validasi username Tombol Muncul pesan Gambar
dan password login “Passwrod tidak 4.24
username boleh kosong”

dan
assword
k terisi

m_—
. Pala
' Indonesia

Username fian

Password |‘:‘1_ - —l

Hak Akses |ST.AFF BIDAMNG RELAWAM o |
|~’ Login | |® Keluar |

Gambar 4.18. Hasil uji coba login

. Login User = =

Username atau password salah, coba ulangi lagi

|

Gambar 4.19. Hasil uji coba login gagal



Login User

Username atau password tidak boleh kosong

S

Keluar

Gambar 4.20. Hasil uji coba login kosong

4.3.2 Uji Coba Form Master Relawan

Tuj

formg

Menyimpan

Relawan.

data

ik. Uji coba form master Relawan dapat dilihat pada

Relawan,Jenis
Relawan,
Nama, Jenis
Kelamin,
Alamat,
Telpon,tahun
angkatan,
Tanggal

Lahir, status.

Data relawan
berhasil disimpan ke

dalam database.

i uji coba form ambulans adalah untuk memastikan fungsi pada

Gambar
4.25

Menyimpan

ambulans,

data

dengan

ID
Relawan,Jenis

Data ambulans tidak

berhasil disimpan ke

Gambar
4.26




kosong.

salah satu identitas

Relawan,
Nama, Jenis
Kelamin,
Alamat,
Telpon,tahun
angkatan,
Tanggal

Lahir, status.

dalam database.
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3 | relawan.

menyaring

data

Text pada
kolom
“search”

Data Relawan

Gambar
4.27

CRETIIZMIN

A E;:é ‘;; £ LY SH
L = -
sTEMTER an 3
| cesmzesinz 159 s
sz ) FERAWAT
2008 PERAWAT
DESETS2I5612 a1 PERAWAT
| |

| DETRIZET43ET3

BHEREEEEEEEHHEEAEE :
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® Selamal Dalang - ALFIAN - [Input Relawan] - o Ed
) App Master Pemesanan  Penugasan  Cek/ Laporan -8R
by
s Felawan — DaaRelavn
o ¥ cotbortoatan [ V] T [a]
Do v o [T TAGGALLHR.  ALBMAT NSKELMN O TELP TAHUN JENS STAIS
L P i ey e P
DT DRTA00: DIz 124 1388 [eraEumGE LKL CATEIEHG P DOKTER M
DRT4003 PUTRA ) JLDPONEGORO LAK-LAK ] 217 DOKTER P
: DRI40 POBEY 12Mei 1580 ALAN WA - LK R am DOKTER P
DRTA00S AONY 5T 130 JLSULAWES! LKL ] an DOKTER Nt
Tanggd Lt RYO0N TERIH 16.4d 1380 (ko) 2 DANER i
70 1350 LA P r) 01 4an 0001 IS 26 DAVER et
et DRV 0O s Wi 19 OISR an DHVER it
arban DAV AsHaN 1 da 0001 TR 150 AvER i
KSR001 oW 06 ke 1985 TN 201 ¥R et
- KSHOIZ ] o1 ISR am KA et
@ Lio-Lia KSn03 |AcyAT 0 M 1334 | C0saasE1E1 FT) Kan 4t
0 P KSRA0M WA 6 Fe 19% [ o] WM A KR et
KSRA005 SUGENGWAHYU |06 A 1565 [ eIz 1599 ¥R et
L YR iz 12 [ - W |an o0 ™
PRYOON AeRILANT 74 133 JARANGASFM | PEREMPLUN ] 05 |PERAWAT it
Tan fghatan RO Wi 10420 1589 KARANG MENIANGAN | LA - LK i 208 PERAWAT et
e | FHIN 0 HINGSH e 153 GUBENG MASID FEHEMPUAN IR am FEHNAL i
She PRI TOLEH |01 s 0001 SUREAYA PEREMPLAN CATRAGHET a7 PERANAT il
st v PRW00%5 TisS T2Agrin PEREMPUAN emmnEn | PERAWAT et
WSmn | @& Juniah Record: 20 -
o B

4.22. Hasil uji coba gagal simpan data relawan

Selamat Datang - ALFIAN - [Input Relawan] m

=
> ]

\\‘ UT BISN

lj ~.
| m - J-IGEZIIE"IWJ'HE-I'IM_W_
g 16, 0L
= -

T~ X R R —

Gambar 4.23. Hasil uji coba menyaring data reIaW;h -
4.3.3 Uji Coba Form Ambulans

Tujuan dari uji coba form ambulans adalah untuk memastikan fungsi pada
form guru berjalan dengan baik. Uji coba form master Relawan dapat dilihat pada

tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Uji Coba Form Master Ambulans

Menyimpan  data | ID Ambulans, | Data relawan | Gambar
Ambulans. Nama berhasil disimpan ke | 4.28
ambulans, dalam database.
' nopol, jenis
BBM, tahun,
status.
Menyimpan  data | ID Ambulans, | Data ambulans tidak | Gambar
ambulans, dengan | Nama berhasil disimpan ke | 4.29
) salah satu identitas | ambulans, dalam database.
kos nopol, jenis
. BBM, tahun,
' pada | Data Relawan > '\ |  Gambar
3 NFORMATIKA430
" NN —
g gy ey o
i ] et i ] e N
o

(Ve | [@8d | jurmieh Rocord 6 R e
Gambar 4.24. Hasil uji coba simpan data ambulans

et |
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* Selamat Datang - ALFIAN - [Input Data Ambulan] - ol
W App  Muster  Pemesanan  Penugasan  Cek/Laporan _am
—
gt b D Ambulan
d Ambin 5 E | Ak | Teks q |
i [ HAMA HOPOL JENIS EBM TAHUN STATUS
Nama A
o AN SUZUK |z PREMUM % et
- ANE03 LK Lasarer 50U lam [t
7‘5& ANE A | LASERAG PREMIUM a2 At
ANBLS PANTHER [Louniep DEX am ™
Joo B A6 GARNOMAX a1 PREMIUM 2 st
ki w7 KIANG | SOUR 2 Al
Ton
]
s
vl
o |

Hpdet R 1 -“:!.'--. el tings Ty attivate Win E
Gambar 4.25. Hasil uji coba gagal simpan data ambulans

Selamat Datang - ALFIAN - (Input Data Ambulan] m

‘ilNSTITUT BfSNlS

I INFORMATIK

: — : - .
Wi (@B | e Record t 4 AT

Gambar 4.26. Hasil uji coba menyaring data ambulans

4.3.5 Uji Coba Form Pemesanan Kegiatan
Tujuan dari uji coba form guru adalah untuk memastikan fungsi pada form
pemesanan berjalan dengan baik berjalan dengan baik. Uji coba form relawan

dapat dilihat pada tabel 4.16.



Tabel 4.16 Uji Coba Form Master Pemesanan Kegiatan
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Memasukan data | Id pemesanan, | Data pemesanan | Gambar
pemesanan tanggal jam, nama | kegiatan 4.31
kegiatan pemesan, contact
1 person, alamat,jml
ambulan, jml Kksr,
jml  perawat, jml
dokter.
Memberikan Data  pemesanan | Muncul notifikasi | Gambar
notifikasi kegiatan pemesanan 4.32
2 kegiatan yang
belum diproses
INSTI UT BISNIS
* er'.esanaa QRMATIKA - s IEN
W g Mate P -8 x
[ e 7 S 1 I
Bty Kegaten I
m TANGGAL s ALAMAT ANELLK A PERANAT DOKTER ACTION
T_:E:._'m" = M:mnﬁzz
o et
":.H J Imsthzmzmr
s
s T ®
R . |
ren (O
m_['&w Jumlah Ricord : 6 |a!wl |

Gambar 4.27 Hasil uji coba simpan data pemesanan kegiatan
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ACLivVadle YVITiC
- - 4

o to PC settings

@ Info Kegiatan

Klik untuk melihat pemesanan kegiatan
Ada 1 Permmesanan yang belum diproses.

Gambar 4.28 Hasil uji coba notifikasi pemesanan kegiatan
4.3.6 Uji Coba Form Penugasan Personil
Tujuan dari uji coba form proses penilaian siswa adalah untuk memastikan
fungsi form proses penugasan personil berjalan dengan baik. Uji coba form

penugasan personil dapat dilihat pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Uji Coba Form Penugasan personil

diharapkan

Data penugasan | Gambar

' personil [disimpan 14.33

i\
amat [ Ersonil]
W App  Mater  Pemewsun  Penugasan  Cek/ Lapuran -8 X
[ pp— SIIRARAVYA N
Entry Penugnsan Presend

e | (S|

Gambar 4.29 Hasil uji coba simpan data penugasan person'il
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4.3.7 Uji Coba Form Penugasan Ambulans
Tujuan dari uji coba form proses penilaian siswa adalah untuk memastikan
fungsi form proses penugasan personil berjalan dengan baik. Uji coba form

penugasan personil dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18 Uji Coba Form Penugasan personil

Menyimpan data | Id pemesanan | Data penugasan | Gambar
1 | penugasan ambulans | kegiatan ambulans disimpan | 4.34
ke dalam database.

Selamat Datang - ALFIAN - [Penugasan Ambuan]

Gambar 4.30 Hasil uji coba simpan data penugasan ambulans



122

4.3.8 Uji Coba Form Penugasan kegiatan
Tujuan dari uji coba form proses Penugasan Kegiatan adalah untuk
memastikan fungsi form proses penugasan kegiatan berjalan dengan baik. Uji

coba form penugasan kegiatan dapat dilihat pada tabel 4.19.

Tabel 4.19 Uji Coba Form penugasan kegiatan

Menyimpan | Id pemesanan | No id penugasan | Gambar
. data kegiatan kegiatan untuk mencetak 435
penugasan surat tugas

elamat Datang - ALFIAN - [Penugasan Kegiatan] -0 n

KA

JriPermant

MAT

1d Penugasan p_p7o81707 | o spunis = [m_]gqg |

Gambar 4.31 Hasil uji coba simpan data penugasan Kegiatan
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4.3.9 Uji Coba Form Cetak surat tugas
Tujuan dari uji coba form proses persediaan adalah untuk memastikan
fungsi form proses persediaan berjalan dengan baik. Uji coba form persediaan

produk dapat dilihat pada tabel 4.20.

Tabel 4.20 Uji Coba Form Cetak surat tugas

Mengetahui daftar | Id pemesanan | Daftar  personil | Gambar
. personil dan ambulans | kegiatan dan ambulans 436
yang bertugas sesuai

pemesanan kegiatan

M attugas | Id pemesanan | Surat tugas Gambar 4.

kegiatan

INSTITUT BISNIS

® App  Master Pemesanan Pmugmn Cek/ i/ Lapesan J .
e T S 1 I I l =
Tampdian
DOKTER

I Penugasan 0017 q
D KEGIATAN TANGGAL

GURARAYA

AMBLLAN

%

Gambar 4.32 Hasil Uji coba menampilkan daftar penugasan personil dan
ambulans
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4.3.10 Uji Coba Form Penanganan Bencana

Tujuan dari uji coba untuk proses perhitungan Rop adalah untuk
memastikan hasil dari perhitungan Rop dengan rumus yang di masukan kedalam
sistem berjalan dengan baik dan hasilnya benar. Uji coba perhitungan dapat dilihat
pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Uji Coba form Penanganan Bencana

Menyimpan data | Id  kejadian, | Data Gambar
penanggulangan jenis kejadian, | penanggulangan 437
. bencana tanggal, jam, | berhasil disimpan
r alamat, ksr, | ke dalam database
\<
yim Daia Gambar
VSELKOMT. -
bencana ) disimpan ke
g salah satu inputan | alamat, ksn, hdalam database
kosong ambulan,
driver

4.3.11 Uji Coba Cek ketersediaan ambulans
Tujuan dari uji coba untuk proses Cek ketersediaan ambulans adalah untuk
mengetahui daftar ambulans yang tersedia sesuai tanggal yang diinputkan. Uji

coba Cek ketersediaan ambulans dapat dilihat pada tabel 4.22.
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Tabel 4.22 Uji Coba cek ketersediaan ambulans

No Tujuan Input Othput SR Output
diharapkan
Mengetahui daftar | Tanggal Daftar  ambulans | Gambar
ambulans yang yang tersedia 43
1 | tersedia sesuai
tanggal yang
dimasukkan

1.4.  Pembahasan

Dari hasil uji coba aplikasi yang dilakukan, aplikasi pelayananan ambulans
obat sangatmmembantu PMI kota Surabaya dalam menjalankan proses bisnis
seperti:

Dalafiimasataigpengecekan unit ambulans, japlikasi -ini, memiliki fungsi
mengecek ketersediaan ambulans, Jadi staff bidang ambulans “dapat dengan
mudah mengetahui apakah tersedia unit ambulans apa tidak pada waktu tertentu

Dalam melakukan pencatatan claporany aktivitas ambulans, PMI kota
Surabaya sering mengalami kehilangan data penanggulangan bencana karena
banyaknya transaksi dalam satu periode tertentu,. Akibatnya PMI kota Surabaya
mengalami kesulitan saat membuat laporan rekapitulasi penanggulangan bencana
dalam suatu periode tertentu. Data laporan rekapitulasi penanganan bencana yang
dihasilkan tidak valid karena terjadi kehilangan data . Dengan menerapkan
aplikasi ini data penanganan bencana sudah tersimpan didalam sistem sehingga
Staff Bagian Penanggulangan Bencana akan lebih mudah untuk merekap laporan

penanganan bencana.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil implementasi Pelayanan
Ambulans pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya yaitu sebagai

berikut:

1. Aplikasi pelayananan ambulans dapat membantu staff bidang pelayanan untuk
mengetahui ambulans yang tersedia.

2. Aplikagigini=¢lapat membantu staff bidang pelayanan untuk mempermudah
dalagn"pembuatandaporan, aktivitas ambulans.

5.2 Saran

Adapun_saran yang dapatd@iberikan apabia ingin' mengembangkan aplikasi
pelayanananamblilanstagdalah sebagarberikut:

1. .Aplikasi pelayanan ambulans pada-PMIkoia Surabaya dapat dikembangkan
dengan menambahkan biaya personil dan menambahakan proses pendataan
penanganan bencana alam

2. Pengembangan dari Aplikasi ini diharapkan berupa web dalam dalam
melakukan Pelayanan ambulans agar memudahkan dalam pelayanan tanpa

harus datang langsung
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